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Selamat datang di petualangan unta!
Selamat datang di "Petualangan Unta," sebuah program SLA yang baru dan menarik! Bawalah anak-anak ke dalam 
sebuah petualangan liar bersama para unta dan kerajaan-kerajaan saat kita belajar untuk berani mengikuti Tuhan di 
tengah dunia yang jahat, seperti yang dilakukan oleh orang-orang Israel dalam penawanan mereka. Dalam program ini, 
kita akan mengikuti kehidupan Daniel dan teman-temannya Sadrakh, Mesakh, dan Abednego. Ratu Ester juga datang 
sebagai tamu di SLA Anda di pelajaran 4. 

Setiap hari di SLA ini, anak-anak akan senang untuk mengenal unta yang lucu (boneka atau aktor) dengan perpaduan 
modern dari kehidupan nyata. Nikmati lagu dengan gerakan orisinil yang memperkuat tema SLA ini. Ajari anak-anak 
dengan gerakan menyenangkan yang dilakukan pada judul pelajaran dan ulangi di sepanjang pelajaran utama dan 
sepanjang hari. Buatlah kerajinan tangan yang menyenangkan di stasiun Kerajinan Tangan Kerajaan, dengan bahan-
bahan ekonomis yang mudah ditemukan atau mudah digantikan dengan apa saja. Di Kelas Istana, anak-anak akan 
bersenang-senang saat menyelesaikan labirin yang rumit dan berbagai teka-teki. Siswa yang lebih dewasa mendapatkan 
kesempatan untuk memikirkan masalah di kehidupan nyata yang terkait dengan pelajaran, dan setiap anak akan 
mendapatkan tugas harian kecil untuk membantu mereka mempraktikkan pelajaran tersebut. Anak-anak akan senang 
saat bertemu dengan Daniel dan Ester dan mendengarkan cerita-cerita Alkitab langsung dari mereka, kemudian mereka 
akan melakukan kegiatan yang menarik dalam stasiun Drama bersama Daniel. Tentu saja, SLA tidak akan lengkap tanpa 
permainan! Temukan permainan dan ide camilan yang menyenangkan dalam Permainan Taman dan stasiun Jamuan 
Kerajaan. Jangan lupa untuk melihat ide-ide tambahan untuk menghias SLA dan membuatnya lebih menyenangkan! 

Ketika gereja menyampaikan pelajarannya, carilah korelasi antara cinta dan keberanian lalu tunjukkan pada para siswa. 

1 Yohanes 4:18 “Orang yang menikmati kasih Allah, tidak mengenal perasaan takut; sebab kasih yang sempurna 
melenyapkan segala perasaan takut. Jadi nyatalah bahwa orang belum menikmati kasih Allah dengan sempurna kalau 
orang itu takut menghadapi Hari Pengadilan. 

Ketika kita tumbuh sebagai orang Kristen dalam pemahaman kita tentang kebesaran Tuhan dan kasih-Nya yang besar, 
kita akan tumbuh dalam keyakinan kita untuk mengikuti-Nya. Cinta untuk Tuhan dan orang lain akan tumbuh di dalam 
diri kita masing-masing, cinta yang mendorong kita untuk melakukan hal-hal yang berani seperti yang dilakukan oleh 
Daniel dan teman-temannya, dan seperti Yesus yang dengan berani menyerahkan nyawa-Nya bagi kita di kayu salib. 

Pelajaran terpenting dalam program ini adalah pelajaran 2 dengan pesan keselamatan. Undanglah banyak anak ke SLA 
dan berikan mereka kesempatan untuk memberikan hidup mereka kepada Yesus. Bahkan jika itu adalah satu-satunya 
hal yang Anda lakukan, SLA Anda akan sangat berhasil. Bayangkan saat Anda bertemu dengan orang-orang di surga yang 
berada di sana karena SLA Anda! Dan bayangkan betapa senangnya Tuhan 
saat menyertai Anda karena mengundang anak-anak yang sangat Dia kasihi! 

Kami berdoa semoga Tuhan akan sangat memberkati SLA Anda ketika Anda 
mengikuti perintah Tuhan kita untuk berusaha dan memuridkan semua 
bangsa dan mengajarkan anak-anak untuk menaati-Nya. Tujuan kita dalam 
pelayanan anak-anak bukanlah menjaga anak-anak selama liburan, tetapi 
mengambil setiap kesempatan untuk mengajarkan anak-anak tentang Tuhan. 
Berkumpullah bersama tim Anda untuk mendoakan kegiatan SLA, kemudian 
saksikan bagaimana Tuhan bekerja di dalam kehidupan para siswa Anda. 

Anda berada di sini untuk mengubah hidup; kami ada di sini untuk membantu Anda. 

Dari seluruh tim di pelayanan Children are Important.  
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1. Keberanian untuk 
mengutamakan Tuhan 

Daniel 1: Rumah dan sekolah baru 
Roma 12:2 “Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, 
tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu 
dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang 
berkenan kepada Allah dan yang sempurna.” 

  

2. Keberanian untuk 
mempercayai Tuhan 

Daniel 3: Ujian api 
Mazmur 47:2 “Hai segala bangsa, bertepuktanganlah, 
elu-elukanlah Allah dengan sorak-sorai!” 
 

3. Keberanian untuk 
mengatakan kebenaran 

Daniel 4: Mimpi dengan kabar buruk 
1 Korintus 13:6  
“Ia tidak bersukacita karena ketidakadilan, tetapi ia bersukacita karena kebenaran.” 
 

4. Keberanian untuk 
mendahulukan orang lain  

Ester 3-9: Keselamatan bagi bangsanya 
1 Yohanes  3:16 “Demikianlah kita ketahui kasih Kristus, yaitu 
bahwa Ia telah menyerahkan nyawa-Nya untuk kita; jadi kita pun 
wajib menyerahkan nyawa kita untuk saudara-saudara kitas.” 

 

5. Keberanian untuk bertahan 
Daniel 6: Renungan harian dan sarang singa 
Ibrani 10:36 “Sebab kamu memerlukan ketekunan, supaya 
sesudah kamu melakukan kehendak Allah, kamu memperoleh 
apa yang dijanjikan itu.” 

  

Tinjauan 
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Ketua 
Sebagai ketua SLA, tugas utama Anda adalah menjalankan SLA. Dengan semua penjadwalan, pemrograman, dan 
koordinasi antara sukarelawan dan materi, Anda tidak akan memiliki waktu untuk menjalankan aktivitas apa pun di SLA. 
Rekrutlah sukarelawan dan delegasikan semua bagian SLA ke anggota gereja Anda. Hal ini akan meningkatkan 
ketertarikan dengan program ini dan membantu anggota gereja Anda untuk terlibat dalam menjangkau anak-anak. 

Perekrutan 
Rekrutlah orang-orang sebanyak mungkin dari gereja Anda. Jangan meminta bantuan yang sifatnya umum di dalam SLA 
tetapi berbicaralah langsung dengan setiap orang dan mintalah bantuan mereka dengan satu hal yang spesifik. Mungkin 
ada seseorang di gereja Anda yang merasa takut untuk mengajar tetapi akan senang hati membantu anak-anak 
melakukan kerajinan tangan. 

Berikut adalah peran-peran yang disarankan (10+ orang): 

• MC, "Master ofceremonies" – bisa dilakukan oleh ketua SLA 
• 2 aktor/ dalang untuk drama unta, dan seorang penyiar (siapa saja) 
• Pemimpin musik untuk mengajarkan lagu gerakan kepada anak-anak 
• Pengajar untuk pelajaran utama bersama semua anak – bisa dilakukan oleh ketua SLA 
• Pengajar stasiun kelas untuk buku siswa dan diskusi dengan siswa yang lebih dewasa 
• 2 aktor sebagai Daniel dan Ester dalam stasiun Drama bersama Daniel 
• Pemimpin aktivitas dalam stasiun Drama bersama Daniel 
• Pemimpin kerajinan tangan 
• Koordinator camilan 
• Pemimpin permainan 

Dengan lebih banyak orang, Anda dapat memiliki satu atau lebih asisten yang dapat bekerja bersama siswa yang lebih 
muda, mengoperasikan peralatan audiovisual, mengajarkan musik atau membantu di setiap stasiun, dan sebagainya. 

Latihan 
Relawan Anda akan lebih senang untuk melakukan bagian mereka jika memahami dengan jelas apa yang sedang mereka 
lakukan. Jadwalkan hari pelatihan dengan video dari saluran YouTube kami. Berikan mereka informasi yang luas tentang 
SLA ini, seperti jadwal serta informasi yang spesifik untuk bagian mereka. 

https://www.youtube.com/c/Childrenareimportant 

Undangan dan pendaftaran 
SLA adalah sebuah kesempatan penginjilan yang luar biasa. Bayangkan jika suatu hari Anda bertemu dengan seseorang 
yang memberi tahu Anda bahwa mereka mengikuti Yesus karena SLA Anda! Jangan batasi SLA Anda hanya untuk anak-
anak di gereja. Buatlah materi promosi dan mintalah anak-anak untuk mengundang teman sekelas mereka dan 
berikanlah hadiah kepada anak-anak yang temannya datang ke SLA. Jika Anda membebankan biaya masuk untuk SLA 
Anda, undanglah para orang tua untuk memberikan beasiswa bagi teman-teman dari anak-anak mereka agar mereka 
juga dapat mengenal Yesus. 

Cara penggunaan materi ini 
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Lakukan pendaftaran terlebih dahulu untuk memperkirakan jumlah anak yang akan datang ke SLA agar Anda dapat 
mengumpulkan bahan yang diperlukan. 

Jadwal 
Jadwalnya sama untuk semua 5 hari. Jangan ragu untuk 
menyesuaikan jadwal ini jika dibutuhkan. 

Bukalah hari bersama semua siswa. 

Pembukaan (Semua anak bersama-sama): 

• Doa 
• Lagu (opsional) 
• Memperkenalkan tepuk tangan / penarik perhatian 
• Drama unta 
• Lagu-lagu 
• Pelajaran 

Kami menyarankan Anda untuk memutar beberapa lagu antara 
drama unta dan pelajaran utama untuk memberi kesempatan 
kepada anak-anak untuk bergerak. 

Kemudian bagilah anak-anak menjadi kelompok-kelompok 
untuk stasiun rotasi. 

Rotasi (Kelompok umur) 

• Kelas di Istana (Buku siswa) 
• Drama bersama Daniel 

o Drama – Daniel, Esther 
o Aktivitas 

• Kerajinan tangan di Kerajaan 

Kemudian semua anak dapat berpartisipasi dalam kegiatan 
penutupan bersama-sama. 

Semua anak bersama-sama, kelompok besar: 

• Camilan 
• Lagu-lagu (opsional) 
• Permainan 

Tutuplah hari dengan ulasan singkat tentang pelajaran hari ini dan doa. 

 

Drama Unta 
SLA ini memiliki 2 drama setiap harinya! Yang pertama adalah pertunjukan boneka dengan dua ekor unta bersama 
semua anak di awal hari. Yang kedua adalah wawancara dengan aktor yang memerankan Daniel di sebuah stasiun pada 
hari itu. Bacalah lebih lanjut tentang drama Daniel pada informasi seputar stasiun rotasi. 
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Anak-anak Anda akan senang untuk mengenal kedua teman unta kita dalam pertunjukan boneka setiap hari! Drama asli 
ini dirancang untuk menggambarkan poin utama dari setiap pelajaran. Anda membutuhkan dua boneka unta (atau 
aktor) dan seorang penyiar suara di belakang panggung. 

• Camelot: Unta laki-laki konyol yang suka menggoda, bau, dan 
selalu lapar. 

• Camelia: Gadis unta yang sedikit tidak percaya diri tetapi mencintai 
Tuhan, hal-hal feminin, dan tarian. 

• Penyiar 

Jangan ragu untuk mengubah nama karakter, menambahkan lelucon, atau 
menyesuaikan drama ini dengan kebutuhan Anda. Harap dicatat bahwa 
anak-anak memiliki rentang perhatian selama sekitar 8 menit, tergantung 
pada usia mereka (sekitar 1 menit per tahun usia). Selesaikan drama dalam 
jangka waktu tersebut, dan mereka akan menantikan drama ini di 
sepanjang minggu. Dan jangan lupa bersenang-senang! 

Buatlah boneka unta Anda sendiri menggunakan pola sederhana kami yang dapat Anda unduh secara gratis di situs web 
untuk SLA ini. Temukan juga video instruksi singkat tentang cara untuk menggunakan boneka tersebut di sini: 
https://youtu.be/G7NWA7VUZAI  

Penarik perhatian 
Setiap hari kami menyediakan gerakan untuk menarik perhatian audiens. Setiap Anda mengucapkan judul pelajaran, 
misalnya, "Keberanian untuk mengutamakan Tuhan!" para siswa akan mengulangi frasa tersebut sambil melakukan 
gerakan. Ajarkan penarik perhatian tersebut kepada para siswa di awal hari, ulangi berkali-kali di sepanjang hari, dan 
ulas gerakan di hari sebelumnya. Tontonlah video kami di YouTube untuk melihat contoh gerakannya dengan jelas. 
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"Stasiun rotasi" adalah sebuah cara untuk mengatur SLA agar Anda tidak membutuhkan banyak lem, pensil, dll untuk 
semua anak, untuk membuat kerajinan tangan pada saat yang bersamaan. Bagilah anak-anak menjadi 3 kelompok atau 
lebih dan mintalah mereka merotasi kegiatannya. Misalnya, mintalah kelas Mahir dan Sulit untuk membuat kerajinan 
tangan, sementara kelas Sedang mengerjakan buku siswa dan kelas Mudah mengerjakan kegiatan di stasiun “Drama 
bersama Daniel". Waktu di setiap stasiun dirancang untuk selesai pada sekitar 20 menit. Ketua atau seseorang yang 
ditugaskan untuk memantau stasiun tersebut akan memperhatikan jam dan mengumumkan waktu untuk berotasi. 

Jika ruangannya memungkinkan, simpanlah aktivitas yang sama di tempat yang sama dan mintalah anak-anak berotasi 
setiap 20 menit. Ini dapat memberi anak-anak cukup waktu untuk berdiri dan bergerak. Jika tidak ada ruang yang cukup, 
maka kumpulkan siswa di tempat yang sama namun ubahlah kegiatan yang mereka lakukan. Biarkan mereka bangun dan 
meregangkan tubuh atau bertukar kursi di antara aktivitas untuk memberi mereka kesempatan untuk bergerak. 

Contoh: 

20 menit pertama      20 menit berikutnya 

 

 

 

Jika Anda memiliki ruang yang cukup, sertakan Permainan sebagai stasiun rotasi lainnya dan bagilah 4 kelompok umur 
yang berbeda. Jadwalkan camilan di antara stasiun-stasiun rotasi tersebut. 

Setelah Anda menentukan jadwal dan lokasi dari stasiun aktivitas yang berbeda, pertahankan jadwal yang sama setiap 
harinya. Anak-anak akan belajar dengan sangat cepat dan tahu harus ke mana mereka pergi, biasanya bahkan sebelum 
pengajar melakukannya. ͧͪͩͨ 

Gunakan area yang memiliki meja atau kursi untuk stasiun Kelas di Istana. 

} 
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Kelas di Istana 
Teka-teki 
Di stasiun ini, para siswa akan bersenang-senang saat mengerjakan teka-
teki di buku siswa. Buku-buku kami didesain untuk usia sebagai berikut: 
Mudah – 4-6 tahun 
Sedang – 7-9 tahun 
Sulit – 10-12 tahun 
Mahir – 13+ tahun 
Pekerjaan Rumah 
Dalam SLA Petualangan Unta, setiap pelajaran memiliki sebuah 
pekerjaan rumah kecil untuk mempraktikkan pelajaran di hari itu. 
Tanyakan kepada anak-anak tentang pekerjaan rumah yang kemarin, kemudian bahas cara-cara khusus untuk 
menyelesaikan tugas hari ini. 
Yakobus 1:22 “Hendaklah kalian melakukan apa yang dikatakan oleh Allah, jangan hanya mendengarkan saja, sehingga 
dengan demikian kalian menipu diri sendiri.” 
Pertanyaan diskusi 
Ketika anak-anak bertambah dewasa, mereka mulai melihat kerumitan hidup dan mungkin akan kesulitan untuk 
menerapkan apa yang mereka pelajari dari kisah Alkitab ke dalam kehidupan mereka. Untuk itu, kami telah 
menyediakan bagian tanya jawab bagi para siswa yang lebih dewasa untuk membimbing mereka melalui beberapa 
pertanyaan itu dan menjadikan pelajaran tersebut menjadi nyata bagi mereka. Jangan langsung memberikan contoh 
jawaban, tetapi biarkan para siswa untuk berpikir sendiri, biarkan mereka mengingat dengan lebih baik tentang apa yang 
mereka pelajari. Jika memungkinkan, jangan berikan jawabannya, yang Anda lakukan hanya mengarahkan diskusi, jadi 
mereka bisa sampai pada kesimpulan mereka sendiri. Dorong mereka untuk memikirkan aplikasinya dalam kehidupan 
saat ini dan bukan hanya fakta Alkitab yang bersifat sejarah. Kembangkan suasana kepercayaan di kelas Anda agar siswa 
Anda merasa aman untuk mengatakan apa saja yang mereka pikirkan tanpa takut disalahkan. Mereka akan tumbuh dan 
lebih dewasa jika mereka merespons secara pribadi dan jujur terhadap pertanyaan-pertanyaan ini. 
 

Drama bersama Daniel 
Stasiun ini memiliki 2 kegiatan dengan waktu yang 
hampir sama dengan stasiun lainnya. Pertama adalah 
drama bersama Daniel kemudian sebuah kegiatan 
untuk membantu memperkuat pelajaran. 
Anak-anak akan bersenang-senang saat bertemu 
dengan teman-teman kita Daniel dan Esther dari 
Alkitab. Carilah cara yang menyenangkan untuk 

mendandani aktor relawan dalam memainkan peran. Daniel adalah seorang pejabat 
tinggi yang mencakup kerajaan Babilonia, Media, dan Persia. Esther adalah seorang 
ratu cantik dari kerajaan Persia. Kami telah menyediakan beberapa narasi untuk 
drama tersebut. Jangan ragu untuk menyesuaikan drama dengan kebutuhan atau 
mengubahnya menjadi wawancara bersama pengajar. Jika Anda memiliki cukup 
banyak orang, Anda juga dapat mengundang Sadrakh, Mesakh, dan Abednego atau 
raja Nebukadnezar untuk berkunjung. 
Setelah bagian drama dari stasiun ini, lakukan aktivitas bersama anak-anak. Kegiatan 
ini dapat menjadi sebuah media yang menyenangkan, yang dapat membantu mereka 
untuk mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari. Setiap kegiatan sesuai dengan 



 

10 

pelajaran pada hari itu. Kegiatan ini tidak hanya menyenangkan tetapi juga menjadi sebuah kesempatan bagi para siswa 
untuk berpikir dan merenungkan apa yang akan mereka lakukan dalam situasi yang berbeda-beda. 
 
 
Kerajinan tangan di Kerajaan 
Anda akan bersenang-senang di stasiun Kerajinan 
tangan di Kerajaan, inilah waktu untuk melatih 
kreativitas dalam karya seni dengan kerajinan tangan 
yang sederhana. Setiap kerajinan sudah dirancang 
dengan baik untuk anak-anak yang lebih muda maupun 
yang lebih dewasa; semua anak akan senang saat 
melakukannya dan menambahkan sentuhan pribadi 
mereka. 

  

Permainan Taman 
SLA tidak akan lengkap tanpa permainan! Di stasiun ini, 
Anda akan menemukan permainan-permainan fantastis 
dengan banyak energi. Anak-anak akan menikmatinya 
dan mereka akan mudah untuk diajak bermain. 
Permainan-permainan ini membutuhkan bahan-bahan 
murah yang sederhana dan mudah ditemukan. 
Nikmatilah pengalaman ini dalam SLA yang 
menyenangkan. 

 

Jamuan Kerajaan 
Di stasiun ini Anda dapat menyajikan camilan yang sehat, 
lezat, dan menyenangkan yang sesuai dengan pelajaran. 
Anda dapat mengubah bahan apa pun menjadi sesuatu 
yang lebih sesuai, dan memastikan bahwa bahan-bahan 
tersebut mudah didapatkan dan murah. Camilan ini tidak 
hanya menyenangkan untuk dimakan, biarkan anak-anak 
untuk membuat camilan ini sebagai kegiatan tambahan yang menyenangkan dan memperkuat pelajaran. 
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Dekorasi bata 

Dinding bata sebagai 
dekorasi, 
mensimulasikan dinding 
istana. 

 

Roda aktivitas 

Buatlah sebuah rolet di 
mana Anda menulis 
frasa tindakan yang 
harus dipraktikkan oleh 
anak-anak, letakkan di 
mana saja di dalam 
ruangan, rolet ini akan 
menjadi hiasan yang 
interaktif bagi mereka! 

Unta kardus

Anda dapat membuat 
beberapa unta kecil 
untuk menghias bangku 
atau meja belajar anak-
anak. 

 

Makan malam di 
istana 

Anda bisa memahkotai 
anak-anak, dan 
menghias meja dengan 
taplak meja. Saat anak-
anak menikmati camilan 
yang lezat, mereka akan 
merasa seperti sedang 
makan di istana. 

 

Ide Tambahan 

Perapian 

Buatlah perapian dari 
kotak kardus untuk 
pelajaran 2 sebagai 
bagian dari dekorasi 
ruangan. Pada saat yang 
sama hal ini akan 
menyenangkan bagi 
anak-anak. 

Bingkai foto 

Buatlah sebuah area untuk berfoto agar 
anak-anak dapat berfoto selfie. 
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Gua singa 

Hiasi kotak kardus dengan meletakkan 
kertas abu-abu atau coklat di sepanjang sisi 
ruangan untuk mensimulasikan dinding gua. 
Di latar belakang tempellah beberapa 
gambar singa dan seorang pria yang 
mewakili Daniel, dan Anda sudah memiliki 
sebuah sarang singa untuk pelajaran 5. Ini 
akan menjadi bagian dari dekorasi kelas dan 
Anda dapat menggunakannya untuk 
beberapa kegiatan. 

Api dari kertas 

Tempatkan permadani berwarna-warni atau 
selimut di lantai dalam lingkaran, letakkan 
bantal di atasnya dan kertas di tengahnya. 
Gunakan ruang ini untuk memberi tahu 
mereka tentang kehidupan protagonis di 
SLA "Petualangan Unta" yang indah ini  

 

Taman kertas 

Taman gantung Babel 
dapat menjadi inspirasi 
untuk dekorasi dan 
suasana ruang kelas. 
Anak-anak akan merasa 
seperti berada di Babel! 
 

Singgasana raja 

Hias sebuah kursi 
menjadi sebuah 
singgasana. 

Dekorasi aksara paku 

Buatlah kerajinan aksara paku 
bersama siswa Anda dan 
letakkan di seluruh ruangan 
sebagai dekorasi yang sangat 
orisinil. 
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Penarik perhatian / tepuk tangan 1 
“Keberanian mengutamakan Tuhan” 

1. "Keberanian" = Angkat lengan dalam gerakan meninju 
2. “Mengutamakan” = Tepuk tangan dua kali 
3. "Tuhan" = Menunjuk langit 

Hafalan ayat 1 
Roma 12:2 “Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga 
kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna.” 
  

Drama 1: Balapan Unta   
Camelia memasuki panggung: Wow, lihat semua unta itu! Aku senang menonton balapan besar. Ihhh, bau apa ini? 
Camelot memasuki lokasi: Maaf, aku lupa memakai deodoran hari ini. Aku bisa menjadi kuat. Siapa namamu, Nyonya? 
Camelia: Aku Camelia. Dan kamu, tuan? 
Camelot: Camelot, yang siap untuk balapan! Aku telah berlatih sepanjang tahun: berlari dan berlari dan berlari dan 
berlari (terkesiap!) Dan tersandung dan berlari dan mungkin meminum air di minggu depannya dan mencari gambar gif 
berlari di Google dan berlari dan bermimpi tentang berlari dan berlari... 
Camelia: Wow, banyak sekali berlari! Apa itu yang ada di punggungmu? 
Camelot: Sobat robot dan aku adalah nomor 7, lihat kan? Tapi aku tidak pernah mengerti mengapa robot aku terdengar 
seperti tuan aku. Hei, aku mendengar beberapa unta besar di sebelah sana sedang membicarakan tentang suatu pil yang 
bisa membuatmu menjadi lebih kuat dan lebih cepat. Kalau tidak salah namanya... Sredoid? Blefoid? Zephalapoid? 
(Camelot salah mengucapkan kata steroid.) Sedikit curang tidak akan menyakiti siapa pun, bukan? Aku tidak akan 
ketahuan... Aku terlalu cepat, haha! 
Camelia: Tapi itu tidak adil bagi orang lain. Lakukan saja yang terbaik dan utamakan Tuhan dengan menaati-Nya dan 
bersikap adillah kepada orang lain. Selain itu, baik kamu menang ataupun kalah, Tuhan akan selalu menyertaimu. 
Bukankah itu kemenangan terbesarnya? 
Camelot: (Menghela napas) Kamu benar. Yah, aku harus balapan ke garis start! (Keluar panggung, tersandung dan 
terjatuh) Aku baik-baik saja! 
Camelia: Semoga berjalan dengan baik! (Camelia bersorak untuk temannya dari panggung) 
Penyiar: Dan balapan dimulai! Nomor 3 berada di depan, diikuti oleh nomor 1. Dan nomor 27! Nomor 3 sedang berjuang 
untuk mempertahankan posisinya. Tinggal 100 meter lagi... Nomor 27 telah melewati nomor 1.... Daaaan nomor 3-lah 
pemenangnya! Diikuti oleh nomor 27 dan nomor 1! 
Camelot masuk dengan terengah-engah. 
Camelia: Kalian semua berlari begitu cepat di lintasan! Sungguh menakjubkan. Bagaimana hasilnya? 
Camelot: Masih jauh dari kemenangan. Aku mendapatkan tempat ke-4. 
Penyiar: Tunggu! Ada masalah besar di sini, ada laporan bahwa beberapa unta telah meminum doping. Nomor 3, 27, dan 
1 didiskualifikasi! Dan itu menjadikan nomor 7 sebagai pemenang yang resmi! 
Camelia: Camelot, kamu menang! 
Camelot: Wow!! Puji Tuhan! Terima kasih atas bantuamu, Camelia. Aku hampir kehilangan integritasku, tetapi sekarang 
aku merasa sangat senang karena mengetahui bahwa aku berlari dengan cara yang memuliakan Tuhan. Fiuh! Aku sangat 
haus! (Celupkan hidungnya ke belakang panggung dan ambil 1 tegukan kecil.) Aaaah sudah cukup air untuk minggu ini. 
Sekarang aku lapar. 

Daniel 1: Rumah dan sekolah baru 
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Pelajaran Utama 1 
Selamat datang di SLA, di mana kita akan belajar untuk menjadi berani karena Tuhan! Dahulu, bangsa Israel ditawan dan 
dibawa ke Babel oleh Raja Nebukadnezar. Sangat tidak terpuji! Orang-orang Tuhan tinggal di negara asing di antara 
orang-orang yang tidak mengenal Tuhan. Dengan cara yang sama, kita juga hidup di sebuah dunia di mana orang-orang 
tidak mengenal Tuhan atau tidak mengikuti-Nya. Tetapi Tuhan menyertai orang-orang Israel di Babel dan melakukan hal-
hal yang menakjubkan; dengan cara yang sama, saat ini, Dia juga bersama kita di tengah-tengah dunia yang jahat ini. 
Semuanya katakan, “Keberanian untuk mengutamakan Tuhan!” 

Pernahkah kalian diejek di sekolah, atau melihat seseorang diejek? Pernahkah guru-guru kalian mengajarkan hal-hal 
yang menentang Tuhan kita? Pernahkah orang-orang mencoba untuk membuat kalian melakukan hal yang salah? Hal 
yang sama juga terjadi di Babel. Raja Nebukadnezar mengambil pria-pria muda terbaik dari Israel dan mendaftarkan 
mereka di universitas Babel untuk mempelajari cara untuk melayani raja. Di antara mereka ada Daniel, Hananiah, 
Mishael dan Azariah. Semuanya katakan, “Keberanian untuk mengutamakan Tuhan!” 

Raja mengubah nama mereka, mengajari mereka ide-ide yang berbeda dari hukum Tuhan, dan memberi mereka 
makanan yang berbeda. Pemuda-pemuda ini membiarkan panggilan tersebut dan dengan sabar mendengarkan 
instruktur mereka, tetapi mereka tidak memakan makanannya karena jika mereka memakannya, berarti mereka akan 
melanggar perintah Tuhan. Dengan cara yang sama, dunia berusaha untuk membuat kita berbohong, menipu, mencuri, 
berlaku kejam kepada orang lain, atau menyembah sesuatu selain Tuhan. Tuhan telah mengatakan kepada kita untuk 
tidak melakukan hal-hal tersebut dan kita harus menaati-Nya meskipun ada tekanan dari dunia. Semuanya katakan, 
“Keberanian untuk mengutamakan Tuhan!” 

Daniel telah menjadi bijaksana karena mempertahankan prinsipnya. Dia meminta orang yang bertanggung jawab atas 
mereka untuk menguji makanan tersebut selama 10 hari untuk melihat hasilnya. Kalian dapat meminta hikmat dari 
Tuhan untuk mempertahankan prinsip kalian dan menaati-Nya. Semuanya katakan, “Keberanian untuk mengutamakan 
Tuhan!” 

Setelah lulus, para pemuda ini memasuki pelayanan raja, bekerja di pemerintahan dan administrasi. Mereka melakukan 
pekerjaan yang luar biasa hingga mereka dipromosikan pada posisi yang tinggi di kerajaan di mana mereka dapat 
membuat segalanya menjadi lebih baik bagi semua orang. Yesus berkata bahwa kita yang percaya kepada-Nya adalah 
terang bagi dunia. Tuhan akan menempatkan kalian di tempat yang terbaik untuk menunjukkan terang Tuhan kepada 
dunia, tidak peduli apakah kalian terjun ke dunia politik, bisnis, teknik dan teknologi, kedokteran, membesarkan anak-
anak di rumah, olahraga, pelayanan pastoral, misi, pengajaran, atau administrasi. Tuhan akan menggunakan kalian, 
bahkan bisa dimulai pada saat ini di sekolah, di rumah, dan di lingkungan kalian untuk membuat dunia menjadi lebih 
baik lagi bagi orang lain. Apa pun yang kalian lakukan, utamakan Tuhan dan taatilah Dia. Semuanya katakan, 
“Keberanian untuk mengutamakan Tuhan!” 
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Kerajinan tangan di Kerajaan 1 
Hati 
 

 

Bahan 
*Pita keriting, 50 cm 
*Hati dari kertas 
*Bendera dengan ayat Alkitab 
*Lem 
*Pewarna (spidol, krayon,dll) 
 
Instruksi 
*Gunting hati dan bendera. Warnai dengan warna favorit kalian. 
*Tempelkan kedua ujung pita ke bagian belakang hati untuk membentuk lingkaran. Rekatkan potongan bendera di 
tengah pita. 
 

 

Kelas di dalam Istana 1 
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Pertanyaan dan Jawaban 1 
1. Hal salah apa yang terlihat “Baik-baik Saja” karena “semua orang melakukannya”? 

Contoh: Mencuri permen, membuang sampah sembarangan, berbohong untuk menghindari hukuman, membuat 
janji yang tidak bisa kalian penuhi. 

2. Mengapa kepala pejabat pengadilan kerajaan memilih anak-anak ini? Apa yang Tuhan lihat dalam diri mereka 
yang berbeda dari apa yang dilihat oleh orang-orang? 
Mereka adalah yang terbaik dan terpintar dari bangsa Israel. Daniel 1: 3-4. Tuhan menemukan mereka setia kepada-
Nya. Dialah yang memberi mereka kemampuan mereka. Daniel 1:17 

3. Apa yang telah Tuhan berikan kepada kalian? 
Contoh: Gal 5: 22-23 Roh, talenta, kemampuan, warisan. 

4. Seperti apa bentuk dari "mengutamakan Tuhan"? 
Contoh: pengakuan & restitusi, rekonsiliasi dengan orang lain, lebih menaati Tuhan daripada teman. 

5. Siapa saja orang-orang dalam cerita tersebut? 
Jawaban: Raja Nebukadnezar, Daniel, Hananya, Misael, dan Azaria (atau Belteshazzar, Sadrakh, Mesakh, dan 
Abednego) 

Tugas 1 
Pikirkan sesuatu yang membuat kalian sulit untuk taat kepada Tuhan. Mintalah bantuan Tuhan, lalu patuhilah Dia di 
sepanjang hari. 

 

Drama bersama Daniel 1 
 

 

Pengajar: Hari ini luar biasa karena Daniel telah meluangkan waktu dari jadwalnya yang sibuk 
sebagai pejabat tinggi di kerajaan untuk datang dan memberi tahu kita tentang kehidupannya. Semuanya, mari kita 
sambut Daniel. 

Daniel: Halo semuanya. Aku Daniel, dan senang bertemu kalian semua. Aku senang saat asistenku memberi tahu kami 
bahwa kami dijadwalkan untuk melakukan wawancara dengan kelas yang penuh dengan siswa. Kalian punya banyak 
potensi! Kalian tidak tahu hal-hal indah apa yang Tuhan sediakan untuk kalian. Aku tidak mengetahui apa rencana Tuhan 
bagiku. Baik... ketika aku masih muda, aku dan teman-temanku tinggal di Israel. Kami adalah umat Tuhan, tetapi ada 
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banyak orang Israel yang menyembah tuhan-tuhan palsu yang tidak dapat mendengar atau berbicara atau melakukan 
apa pun. Aku berasal dari keluarga bangsawan, dan kami mendengar semua berita tentang raja Nebukadnezar yang 
menaklukkan bangsa-bangsa di sebelah timur kami. Para pemimpin masyarakat kami terus berkata, "Kami tidak akan 
bisa ditaklukkan." Mereka mendengarkan nabi-nabi palsu yang mengklaim bahwa Tuhan akan melindungi kalian tidak 
peduli apa pun yang kalian lakukan dan kalian boleh melanggar dan melakukan apa pun yang kalian inginkan. Yeremia 
dan beberapa orang lainnya terus mengatakan bahwa kami akan ditaklukkan oleh Nebukadnezar dan akan dibawa ke 
pengasingan. Aku mengira bahwa kami akan mati atau menjadi budak... jadi bayangkan betapa terkejutnya aku ketika 
mereka membawaku dan beberapa temanku ke universitas Babel! Kami akan belajar untuk mendapatkan gelar selama 3 
tahun untuk melayani raja. Kami memutuskan untuk melakukan yang terbaik dalam situasi apa pun yang Tuhan berikan 
kepada kami. Terkadang hal ini menjadi sulit, seperti ketika mereka mengubah nama-nama yang tadinya menghormati 
Tuhan dengan nama-nama yang menghormati tuhan-tuhan palsu, seperti nama baruku Belteshazzar. Pada awalnya, aku 
bahkan tidak bisa mengucapkannya. Dan mereka memiliki banyak agama aneh di sekolah. Tetapi ketika mereka 
meminta kami untuk memakan makanan yang seharusnya tidak kami makan, kami memutuskan bahwa itu sudah 
melewati batas. Kami memutuskan untuk mengutamakan Tuhan di mana pun kami berada dan menaati Tuhan bahkan 
jika kami adalah satu-satunya orang yang tersisa. Orang yang merawat kami takut untuk mengganti makanan kami. Aku 
memintanya untuk mencobanya selama beberapa hari, dan itu berhasil! Tuhan bersama kami dan membantu kami. 
Kami lebih sehat daripada pemuda-pemuda lainnya, dan Tuhan membantu kami untuk berhasil di sekolah. Setelah lulus, 
kami melakukan wawancara kerja dengan raja. Rasanya seperti pada saat keluargaku pergi mengunjungi raja Israel 
dengan semua keangkuhan dan protokol yang ada di sana, tetapi protokol yang ada di sana sedikit berbeda dengan 
Babel. Selanjutnya, raja menerima kami ke dalam pelayanannya, dan sejak saat itu kami melakukan pelayanan di dalam 
kerajaan. 

Pengajar: Apakah kamu tahu bahwa kamu akan menjadi pejabat tinggi di kekaisaran, di tengah segala sesuatu yang 
terjadi? 

Daniel: Tidak, tidak sama sekali. Janganlah mencoba untuk menjadi seseorang yang hebat tetapi fokuslah untuk 
mengutamakan Tuhan dan melakukan pekerjaan kalian dengan baik dan jujur. Orang-orang akan memperhatikan kalian, 
begitu pula dengan Tuhan. 

Pengajar: Terima kasih banyak atas kunjungannya, Daniel! Aku tahu kamu memiliki jadwal yang sibuk untuk menjalankan 
kerajaan. Sampai jumpa besok

Aktivitas 1 
Prioritas 
Berilah setiap anak sebuah kertas untuk menggambar piramida seperti pada gambar dan 
tuliskan 5 prioritas utama mereka di dalam kehidupan, ke dalam piramida tersebut. 
Sebelum menulis yang pertama, doronglah mereka untuk menempatkan Tuhan sebagai 
prioritas utama. Ingatkan mereka tentang apa yang Alkitab katakan tentang Tuhan (Dia 
adalah Juru Selamat, Penuntun, dan Kekuatan kita, bahwa Dia baik dan mengasihi kita apa 
adanya, dll.) Lalu anak-anak dapat melanjutkan untuk menulis dan membagi prioritas 
mereka yang lain dengan siswa lainnya. 
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Jamuan Kerajaan 1 
 Sandwich Mahkota 
 

Bahan: 

• Sepotong roti 
• Kertas 
• Pisau 
• Isi roti pilihan anda (Ham, sayuran atau selai) 

Instruksi: 

1. Buatlah cetakan mahkota dari kertas 
2. Tumpuk 2 buah roti bersama isiannya. 
3. Letakkan cetakan mahkota diatasnya dan potonglah sesuai cetakan. 

Siap! Sekarang kita bisa menikmati jamuan kerajaan pertama kita! 
 

Permainan Taman 1 
 
 

 

Menjadi cahaya dunia 
Bagi kelas menjadi dua tim. Sembunyikan lampu yang menyala di bawah 
sesuatu yang tebal agar cahayanya tidak tembus (hati-hati dengan potensi 
kebakaran). Kemudian, matikan lampu utama ruangan dan mintalah seorang 
anak dari masing-masing tim untuk mencari cahaya. Ulangi permainannya 
untuk memberi anak-anak lain kesempatan untuk bermain. Jelaskan bahwa 
Yesus Kristus memberi tahu kita bahwa kita adalah cahaya dunia, bahwa kita 
hendaknya tidak menyembunyikan cahaya tersebut, tetapi harus terus 
menaati Tuhan dalam segala keadaan. Kita harus berani untuk Tuhan! 

Unta berkata… 
Pengajar atau seorang anak bergiliran untuk menjadi "unta." Orang tersebut akan 
memimpin semua orang dalam sebuah gerakan, misalnya, berbalik, melompat dengan 
satu kaki, atau menggeram seperti unta. Ketika dia mengatakan "Unta berkata ..." 
sebelum gerakan, anak-anak lainnya harus melakukan gerakan, kalau tidak mereka 
akan dikeluarkan dari permainan. Jika dia tidak memulai dengan "Unta berkata..." 
maka anak-anak lainnya tidak boleh melakukan gerakan, dan siapa pun yang 
melakukan gerakan akan dikeluarkan dari permainan. Berikan kesempatan kepada 
beberapa anak untuk bergantian menjadi unta. Sebutkan instruksinya dengan lebih 
cepat agar lebih menyenangkan. 
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Peraih perhatian / tepuk tangan 2 
“Keberanian untuk mempercayai Tuhan” 

1. “Keberanian” = Tangan mengepal dan mengadu kepalan tangan dengan teman 
2. “Untuk mempercayai” = Adu kembali kepalan tangan dengan teman ke atas lalu ke bawah 
3. “Tuhan” = Menunjuk ke langit pada satu arah dengan kedua tangan 

Hafalan Ayat 2 
Mazmur 47:2 “Hai segala bangsa, bertepuktanganlah, elu-elukanlah Allah dengan sorak-sorai!” 
 

Drama 2: Unta dalam Perang 
Camelot: (Berbaris bolak-balik melintasi panggung) Grak! 2, 3, 4, Grak! 2, 3, 4... 
Camelia: Apa yang kamu lakukan? 
Camelot: Aku sedang baris-berbaris. Kamu pernah melihat baris-berbaris kan? 
Camelia: Tidak seperti yang kamu lakukan. 
Camelot: Yah, mereka merekrut satu unit unta baru untuk militer hari ini. Rupanya, kuda-kuda musuh takut pada bau 
kita. 
Camelia: Oh tidak, kamu sangat bau jadi mereka harus membawamu! 
Camelot: Aku tahu, tetapi aku sebenarnya tidak ingin berperang. Maksudku, aku ingin membantu negaraku, tetapi aku 
juga tidak ingin menyakiti siapa pun. Aku tidak tahu harus berbuat apa! Ya… biasanya juga begitu sih. 
Camelia: Apa yang akan kamu lakukan? 
Camelot: Aku mungkin akan terbang, tetapi aku takut ketinggian. Oh, aku bisa bersembunyi agar mereka tidak dapat 
menemukanku. (Sembunyi dengan sebagian tubuh di bawah tirai panggung namun kepala dan telinganya terlihat.) 
Camelia: Um... Aku masih bisa melihatmu. 
Camelot: Woah! Kamu pasti memiliki penglihatan X-ray. Aku bisa menyamar sebagai... seekor merak! (Pegang kipas 
tangan di belakang Camelot) 
Camelia: Burung merak yang besar, berbulu, dan jelek. 
Camelot: Hei! Kau tidak boleh mengejek burung merak! Yah, ini tidak ada gunanya. Aku tidak bisa memikirkan cara apa 
pun untuk keluar dari situasi ini. 
Camelia: Kamu bisa berdoa dan meminta bantuan Tuhan! Jika kita tidak bisa memikirkan cara apa pun, Dia bisa. 
Camelot: Ya Tuhan, tolong bantu aku dan selamatkan aku! Apa pun yang terjadi, aku percaya kepada-Mu. Oh, sudah 
waktunya. Aku harus pergi. (Keluar dari panggung) 
Camelia: Ya, Tuhan, bantulah dia. 
Penyiar: Beberapa waktu kemudian... 
Camelot memasuki panggung: Wow benar-benar pertempuran yang gila! 
Camelia: Kamu pergi berperang? Aku kira Tuhan akan mengeluarkanmu dari situasi itu. 
Camelot: Ya, aku juga. Tetapi ternyata aku sangat bau sehingga tidak ada yang mau mendekatiku, jadi aku tidak 
menyakiti siapa pun! 
Camelia: (Tertawa namun mencoba untuk berhenti) Maafkan aku. Itu tidak lucu, tetapi itu bagus untukmu! 
Camelot: Karena tidak ada yang mau mendekat untuk berperang, kami hanya berkeliling dan menyelamatkan orang-
orang. Ada seekor unta yang pingsan di sana. 
Seekor unta lainnya terluka parah di jari kakinya dan ia harus mendapatkan jahitan. 

Daniel 2: Ujian api 
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Camelia: Woah, itu buruk. Aku tidak bisa membayangkan jika jari kakiku terluka parah seperti itu. Apa yang sedang kamu 
kenakan? 
Camelot: Mereka memberiku medali karena menyelamatkan orang-orang. Ngomong-ngomong, aku senang karena 
peperangannya berakhir. Makanannya sih enak, tapi aku merindukan gandum dari rumah. Sepertinya, aku lapar. 
 
 

Pelajaran Utama 2 
Selamat datang kembali di SLA ini, tempat dimana kita belajar untuk menjadi berani untuk Tuhan. Pada pertemuan 
terakhir, kita belajar untuk menaati Tuhan, apa pun yang terjadi. Hari ini kita akan mempelajari tentang apa yang akan 
terjadi ketika ada konsekuensi bagi kalian yang tetap mempertahankan prinsip kalian. Raja Nebukadnezar membuat 
sebuah berhala emas berukuran besar dan memberi tahu para pejabatnya bahwa mereka harus bersujud dan 
menyembahnya. Tuhan meminta kita untuk hanya menyembah dan melayani Dia. Sekali lagi, teman-teman kita Sadrakh, 
Mesakh, dan Abednego (raja mengubah nama mereka dari Hananya, Misael, dan Azarya) mempertahankan prinsip 
mereka dan menolak untuk tidak menaati Tuhan. Semuanya katakan, “Keberanian untuk mempercayai Tuhan!” 

Raja memberi mereka satu kesempatan terakhir, dan mengancam untuk melemparkan mereka ke perapian jika mereka 
tidak menyembah berhala itu. Mereka berkata, “Tuhan kami mampu menyelamatkan kami. Tetapi jika Dia tidak 
menyelamatkan kami sekalipun, kami tidak akan menyembah berhala itu." Tuhan kita Mahabesar, Mahakuat di alam 
semesta, dan kita harus mematuhi-Nya. Tuhan juga berjanji untuk memberi hadiah kepada kita di surga yang sifatnya 
abadi untuk semua yang kita lakukan bagi-Nya di bumi. Tuhanlah yang seharusnya kita takuti, tetapi Dia mengasihi kita 
dan sanggup untuk menyelamatkan kita dari apa pun, bahkan kematian! Sadrakh, Mesakh, dan Abednego menyadari hal 
itu dan memercayai serta memasrahkan diri kepada Tuhan untuk menyelamatkan mereka dengan cara-Nya sendiri, baik 
di bumi maupun di surga. Semuanya katakan, “Keberanian untuk mempercayai Tuhan!” 

Raja Nebukadnezar begitu geram sampai-sampai perapian dipanaskan 7 kali lebih panas dan Sadrakh, Mesakh, dan 
Abednego dilemparkan ke dalam perapian! Kita mungkin berpikir bahwa Tuhan seharusnya menyelamatkan mereka 
sebelum mereka dilemparkan ke dalam perapian. Terkadang kita berpikir bahwa Tuhan harus memperbaiki situasi kita 
yang sulit seperti perundung di sekolah, kesulitan saat belajar, orang tua yang terkena kanker, atau pindah ke kota lain. 
Terkadang Dia melakukannya, dan kita harus meminta kepada-Nya. Dalam cerita ini, Dia tidak mencegah mereka untuk 
masuk ke perapian, tetapi mereka masih mempercayai-Nya. Mari kita lihat apa yang akan terjadi! Semuanya katakan, 
“Keberanian untuk mempercayai Tuhan!” 

Yang membuat Nebukadnezar kaget, dia melihat mereka berjalan di dalam api tanpa terluka bersama orang keempat 
yang dia katakan terlihat seperti "seorang putra para dewa." Tuhan bersama mereka di dalam perapian! Jadi, bahkan 
ketika kalian sedang melewati situasi yang sulit, Tuhan akan selalu bersama kalian di tengah-tengah situasi tersebut. 
Tuhan berjanji kepada kita bahwa Dia tidak akan pernah meninggalkan atau mengabaikan kita. Faktanya, Tuhan 
seringkali lebih dekat dan lebih sering hadir di masa-masa sulit daripada masa-masa indah, dan Dia dapat menggunakan 
situasi tersebut untuk menunjukkan kuasa-Nya dalam hidup kita. Lihatlah bagaimana Tuhan mencintai kita! Semuanya 
katakan, “Keberanian untuk mempercayai Tuhan!” 

Sadrakh, Mesakh, dan Abednego berjalan keluar dari api tanpa terluka dan bahkan tanpa bau asap pada diri mereka. 
Dengan bantuan Tuhan, kalian dapat keluar dari situasi yang sulit tanpa kekecewaan, kemarahan, ketakutan, atau 
dendam namun sebaliknya, penuh dengan cinta, sukacita, kedamaian, dan pengampunan Tuhan. Raja Nebukadnezar 
mengakui bahwa Tuhan kita adalah Tuhan Yang Mahatinggi. Suatu hari Yesus akan datang kembali, dan seluruh dunia 
akan sujud di hadapan Yesus Kristus dan mengaku bahwa Dia adalah Raja dari seluruh alam semesta. 

Dosa kita, semua kesalahan yang kita lakukan akan memisahkan kita dari Tuhan. Yesus membayar harga untuk dosa kita 
dengan mati di kayu salib, kemudian hidup kembali. Siapa pun yang percaya kepada Yesus akan diselamatkan 
selamanya, namun siapa pun yang tidak percaya kepada-Nya tidak akan selamat. Maukah kalian menaruh kepercayaan 
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kalian kepada Yesus hari ini dan meminta Dia untuk menyelamatkan kalian dari dosa-dosa kalian dan menjadi Tuhan atas 
hidup kalian selamanya? Berdoalah: “Tuhan Yesus, aku tahu bahwa Engkau adalah Raja seluruh alam semesta. Yesus, 
maukah Engkau mengampuni dosaku dan menjadi Tuhan atas hidupku? Aku percaya diri-Mu akan menyelamatkanku 
selamanya." 
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Kerajinan tangan di Kerajaan 2 
Perapian 
  

 
Bahan 
*Perapian dari kertas 
*Kertas berbentuk api 
*Pewarna (Krayon, spidol, dll) 
*Lem 
 
Instruksi 
*Gunting perapian dan api. Warnai bagian tengah perapian dengan api dan manusia (ingat bahwa manusia itu tidak 
terluka). 
*Warnai bentuk api dengan warna oranye, kuning, dan merah agar terlihat seperti api yang panas. 
*Lipat ujung potongan api dan rekatkan ke perapian agar bisa terbuka seperti pintu. 
 

 
 Kelas di Istana 2 
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Tugas 2 
Catat setiap momen di mana kalian merasa atau berpikir bahwa Tuhan bersama kalian di hari ini dan beri tahu pengajar 
kalian tentang hal itu besok. 

 

Pertanyaan dan Jawaban 2 
1. Apa hukuman untuk tidak menyembah berhala emas yang dibuat raja? 

Hukumannya adalah dilemparkan ke perapian. 
2. Jika Tuhan tidak menyelamatkan orang-orang Kristen dari masalah, apa artinya? 

Beberapa jawaban yang mungkin: Sebuah ujian iman, untuk menunjukkan kekuatan-Nya untuk menyelamatkan, 
untuk memungkinkan kita merasakan Dia di sisi kita saat melalui masalah bersama-sama, sebagai kesaksian bagi 
orang lain untuk iman kita. 

3. Jenis masalah seperti apa yang dapat menyebabkan Tuhan meninggalkan kalian? 
Ibr 13:5 “Aku tidak akan membiarkan atau akan meninggalkan engkau.” 
Dosa memisahkan kita dari Tuhan, tetapi melalui Yesus kita diperdamaikan dengan-Nya. Untuk merasakan Dia yang 
bersama kita di sepanjang waktu, tidak peduli masalah apa pun yang kita hadapi, kita harus menerima Yesus sebagai 
Juruselamat kita. 

4. Siapa yang ada di dalam perapian? 
Sadrakh, Mesakh, Abednego, dan Tuhan = 4. Tidak ada singa. 

5. Bagaimana cara agar kalian bisa diselamatkan? 
Kalian dapat berdoa: “Tuhan Yesus, aku tahu bahwa Engkau adalah Raja dari seluruh alam semesta. Yesus, maukah 
Engkau mengampuni dosaku dan menjadi Tuhan atas hidupku? Aku mempercayakan Engkau untuk 
menyelamatkanku selamanya. " 

 

Drama bersama Daniel 2 
  
 

Pengajar: Selamat datang kembali, Daniel! 

Daniel: Terima kasih. Aku senang karena bisa kembali bersama kalian, dan aku senang untuk membicarakan Tuhan kita 
yang hebat dan kisah gila dari teman-temanku Sadrakh, Mesakh, dan Abednego. Aku ingat di hari itu mereka pulang 
sambil gemetaran karena gembira. Raja Nebukadnezar membangun sebuah patung yang sangat besar dan meminta 
para pejabat pemerintahan untuk menyembahnya pada upacara penahbisan. Oh, seandainya saja orang-orang bisa 
memahami bahwa patung tersebut tidak bisa menjadi tuhan karena tidak bisa melihat atau berbicara atau melakukan 
apa pun. Tetapi orang-orang di sepanjang sejarah selalu menyembah hal-hal yang sangat remeh. Teman-temanku 
menolak untuk menyembah patung itu. Mereka berharap untuk tidak tertangkap, tetapi beberapa orang memberitahu 
raja. Kami selalu berbeda dari orang-orang di sekitar kami, dan mereka tidak menyukai kami karena hal tersebut dan 
terkadang mereka mencoba untuk menghancurkan kami. Jangan khawatir ketika orang-orang di sekitar kalian tidak 
setuju dengan apa yang kalian lakukan. Kalian harus memutuskan pendapat siapa yang layak untuk diperhatikan, apalagi 
sebagai seorang anak atau remaja. Pilihlah dengan bijak, dengan siapa kalian menghabiskan waktu. Aku berterima kasih 
kepada Tuhan untuk teman-temanku Sadrakh, Mesakh, dan Abednego. Kami selalu mendorong satu sama lain untuk 
mengikuti Tuhan, dan aku benar-benar terkesan dengan keberanian mereka. Terkadang mereka membutuhkan 
doronganku dan terkadang akulah yang membutuhkan mereka. Cobalah untuk mencari teman yang seperti itu. Nah, 
akhirnya mereka ditangkap, dan hukumannya adalah dilemparkan ke perapian! Ketika mereka menolak dan 
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mempercayakan hidup mereka kepada Tuhan, raja sangat marah sampai-sampai ia membuat tungkunya menjadi sangat 
panas hingga bisa membunuh orang-orang yang melemparkan teman-temanku ke dalam perapian. 

Namun teman-temanku hidup! Aku sangat heran ketika mereka menceritakan kisah itu kepadaku, karena mereka 
terlihat sama saja. Tidak ada asap atau rambut atau pakaian yang hangus atau semacamnya. Hal tersebut juga membuat 
raja terkesan. Dia memuji Tuhan kita dan mengakui bahwa Tuhan kita adalah Tuhan yang Mahatinggi yang bertanggung 
jawab atas semua hal. Aku pikir hal yang paling luar biasa di sini adalah ada orang keempat di dalam api. Raja berkata 
bahwa dia terlihat seperti "putra para dewa." Aku tidak yakin apakah itu malaikat atau siapa, tetapi Tuhan jelas-jelas 
bersama mereka di dalam api. Aku hampir berharap bahwa aku berada di sana untuk merasakannya. Suatu hari nanti, 
aku akan melihat Tuhan di surga. Ngomong-ngomong, aku senang memiliki teman-teman pemberani yang percaya 
kepada Tuhan. Raja dan semua orang selalu terkesan ketika mereka melihat betapa berbaktinya teman-temanku kepada 
Tuhan. Hal tersebut membuat mereka merasa ada sesuatu yang hilang. Siapa tahu? Mungkin beberapa orang itu akan 
kembali kepada Tuhan kita karena hal tersebut dan berhenti untuk menyembah hal-hal remeh. 

Pengajar: Apakah mereka akan baik-baik saja jika Tuhan tidak menyelamatkan mereka di dalam perapian? 
Daniel: Ya, itulah tingkat pengabdian kepada Tuhan yang dimiliki teman-temanku. Kami tahu kami akan bersama Tuhan 
selamanya di surga. Aku akan sangat merindukan mereka, tetapi aku juga akan sangat menantikan untuk bisa bergabung 
dengan mereka. Tetapi Tuhan memutuskan untuk menyelamatkan mereka dengan cara ini, dan raja memerintahkan 
semua orang di kerajaan untuk tidak mengatakan hal-hal buruk terhadap Tuhan kita. Tuhan kita hebat, dan Dia akan 
dipuji oleh semua orang. 
Pengajar: Terima kasih karena sudah berkunjung lagi hari ini. 
 
 Aktivitas 2 

Aku percaya 
Grup membentuk lingkaran. Seseorang akan memulainya dengan mengatakan, "Aku percaya 
kepada Tuhan ketika aku melihat hari yang baru." Orang berikutnya berkata, "Aku percaya 
kepada Tuhan ketika aku melihat hari yang baru dan ayahku tersenyum." Setiap orang mengulang 
perkataan tersebut dan menambahkan satu hal lainnya. Tujuannya adalah untuk mengingat 
semua hal yang dikatakan oleh orang-orang sebelumnya. 

Jika ada waktu, mainkan lagi untuk mengatakan yang sebaliknya. "Aku percaya kepada Tuhan bahkan ketika aku tidak 
melihat hari yang baru, atau ayahku tidak tersenyum." 

 

Jamuan Kerajaan 2 
Buah api 
 

 

Bahan: 

• Anggur 
• Buah atau sayur berwarna kuning atau oranye (Mangga, nanas dan / atau wortel) 
• Pretzels (atau sesuatu yang renyah yang bentuknya seperti kayu) 
• Pisau 
• Piring 
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Instruksi: 

1. Potong buah kuning dalam bentuk api (berujung runcing) 
2. Letakkan buah di piring dengan anggur yang ditata menyerupai bebatuan. 
3. Tambahkan pretzel atau makanan lain yang menyerupai kayu. 

Siap! Kita bisa menikmati apinya tanpa harus terbakar! 

Jangan lupa bahwa ... sama seperti Tuhan yang ada bersama mereka di dalam perapian, Tuhan juga ada bersama 
kita dalam situasi yang sulit! 

 

 
Permainan Taman 2 
 

 
Tarian unta 
Mainkan musik dan mintalah anak-anak untuk menari seperti unta. Anda dapat 
menampilkan video tarian unta untuk memberi mereka ide. Ketika Anda 
menghentikan musik, semua anak harus menjadi beku. Anak yang bergerak akan 
keluar dari permainan dan harus duduk. Mainkan musiknya kembali dan ulangi hingga 
tersisa 1 pemenang. 

Tarik tambang ...  
Untuk permainan ini Anda membutuhkan tali yang sangat tebal agar tidak melukai tangan 
anak-anak. Bentuk tim sesuai dengan jumlah anak yang hadir (misalnya 4 atau 6 tim). Dua 
tim akan bermain pada saat yang bersamaan, mereka akan menarik sisi tali mereka 
sehingga bagian tengah talinya melewati sasaran yang ditandai di lantai. Buatlah sebuah 
kompetisi hingga ada tim yang menjadi pemenang. 
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Penarik perhatian / Tepuk tangan 3 
“Keberanian untuk mengatakan kebenaran” 

1. Letakkan tangan di mulut seperti megafon 
2. Gerakkan kepala dengan memutar sambil berkata, “Eeeeeeh ooooh” 
3. ”Gerakkan tangan dalam gerakan hip hop sambil berkata, "Bisakah kalian mendengar kami?" 

Hafalan Ayat 3 
1 Korintus 13:6  “Ia tidak bersukacita karena ketidakadilan, tetapi ia bersukacita karena kebenaran.”

Drama 3: Tarian Unta 
Camellia: Camelot!! Tolong, Camelot!! 
Camelot memasuki adegan dengan cepat: Apa!? Apa?? Ada laba-laba ya? Apakah monster laut raksasa muncul dari 
dalam laut? Dimana apinya? Aku akan meludahinya! (Bersiap untuk meludah) 
Camelia: Tidak, tidak. Untuk memakai sepatu dansa aku. (Angkat beberapa sepatu wanita) 
Camelot: Mengapa aku harus memakai sepatumu? 
Camelia: Tidak, bukan kamu. Tapi aku! Sebentar lagi aku mau tampil. 
Camelot: Tampil? Apakah kamu tidak memberi tahu aku tentang masa lalu misteriusmu sebagai seorang pemain akrobat 
atau penyanyi opera? 
Camelia: Aku ini sedang mengikuti kompetisi menari unta! Aku sangat gembira. Aku kesulitan untuk menjinjitkan jari 
kakiku di atas platform. 
Camelot: Aku mau mencobanya. (Sedikit naik turun, lalu tersandung dan jatuh di belakang panggung) Aaah! *Brak* 
Camelia: Lihat? Sulit kan! Tapi aku bisa melakukannya karena aku sangat pandai menari. Aku bahkan tidak harus berlatih 
karena aku sangat berbakat. Aku bisa sampai pada tahap ini karena diriku sendiri. 
Camelot: Kesombonganmu tidak baik. 
Camelia: Tapi itu benar!  
Camelot: Sebenarnya, Tuhanlah yang memberimu bakat, dan pemilikmu membantumu berlatih dan mengalami 
kemajuan di kompetisi-kompetisi lainnya. 
Camelia: Lihat saja. Aku akan memenangkan kompetisi ini dengan mudah. 
Camelot: Aku akan membawa tisu. Dan beberapa perban! 
Camelia berlari keluar. 
Penyiar: Setelah kompetisi... 
Camelot sedang tidur dan mendengkur. 
Camelia masuk dan menangis dengan keras. 
Camelot: Ada apa? (Memberi Camelia sebuah saputangan) 
Camelia: (Membuang lendir pada tisu. Menangis, meraung-raung keras...) Aku tidak menaaaaang! Para juri tidak adil. 
Aku seharusnya menang! Unta lainnya tersandung dua kali! Dan rutinitas aku sempurna! Padahal, aku hanya tersandung 
sekali... ok, mungkin 3 atau 4 kali. (Menghela napas) 7 kali. Tapi tetap saja, aku seharusnya menang! 
Camelot: Jadi, kamu tersandung sebanyak 7 kali dan menurutmu, kamu seharusnya masih bisa menang? Kalau begitu 
aku akan tersandung sebanyak 100 kali dan menjadi pemenangnya! 
Camelia: Hei! Aku--- Yah— Bukan begitu, ini berbeda karena-- Oooohhh. Kamu benar. Para juri memang adil. Aku hanya 
tidak melakukannya dengan baik dan kalah! (Menangis lagi, meratap dengan keras) 

Daniel 3: Mimpi dengan kabar buruk 
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Camelot: Tangisanmu yang seperti itu masih terlihat bangga dan mengasihani dirimu sendiri, Camelia. Kemarilah, mari 
kita pikirkan kembali tentang kebenarannya. 
Camelia: (Mendengus) Apa maksudmu? 
Camelot: Katakan ini bersamaku. Sebenarnya, aku adalah milik Yesus. Kemampuanku berasal dari Tuhan. Dia 
memberikan kemampuan itu kepadaku, dan Dia dapat dengan mudah mengambilnya... tetapi tidak ada yang mengubah 
nilaiku atau seberapa besar kasih-Nya. Aku tidak akan mengeluhkan tentang apa yang sudah terjadi tetapi aku akan 
belajar dari kejadian itu dan meminta bantuan Tuhan untuk melakukan yang lebih baik lagi di lain waktu. 
 (Camelia mengulanginya bersama Camelot) 
Camelot: Sudah merasa lebih baik? 
Camelia: Ya, sedikit. 
Camelot: Bagus, karena aku tadi sedang tidur siang... Tapi sekarang... aku lapar! 
 
Pelajaran Utama 3 
Selamat datang kembali di SLA ini! Ingat, keberanian akan mengutamakan Tuhan dan mempercayai Tuhan. Sekarang 
semuanya katakan, "Keberanian untuk mengatakan kebenaran!" 

Raja Nebukadnezar bermimpi tentang sebuah pohon raksasa yang menaungi dan merawat seluruh bumi. Kemudian 
pohon itu ditebang, dan pembawa pesan itu mengatakan bahwa dia akan memakan rumput, serta rambut dan kukunya 
akan tumbuh panjang. Raja memanggil teman kita Daniel untuk menafsirkannya, karena semua orang tahu bahwa Tuhan 
menyertai Daniel. Tuhan mengungkapkan arti mimpi itu kepada Daniel, dan mimpi itu berarti bahwa raja akan menjadi 
gila dan berpikir bahwa dia adalah seekor binatang. Bayangkan bagaimana menakutkannya untuk berdiri di depan raja 
yang paling kuat di dunia dan membawa kabar buruk untuknya. Apa yang akan kalian lakukan? Apakah kalian akan 
berbohong dengan penafsiran yang baik atau mengatakan yang sebenarnya? Semuanya katakan, "Keberanian untuk 
mengatakan kebenaran!" 

Daniel memberi tahu raja tentang kebenaran dari kabar buruk tersebut. Bukan hanya itu, tetapi dia juga dengan hormat 
menyarankan raja untuk bertobat. Yesus datang dengan karunia kasih dan juga kebenaran. Dia sangat mengasihi orang-
orang sehingga Dia menghadapi dosa kita dan tidak pernah berkata bahwa kita dapat melakukan dosa. Kemudian Yesus 
membayar semua itu dengan mati di kayu salib, dan Dia meminta kita untuk percaya kepada-Nya dan bertobat serta 
mengubah perilaku kita. Dengan cara yang sama, kita juga harus mengatakan kebenaran kepada orang lain dalam cinta. 
Semuanya katakan, "Keberanian untuk mengatakan kebenaran!" 

Setahun kemudian, raja melihat istananya dan mengatakan bahwa dia telah membangunnya dengan kekuatannya 
sendiri dan untuk dirinya sendiri. Akan sangat mudah bagi kita untuk terjebak dalam jebakan kesombongan ketika kalian 
mendapatkan nilai yang bagus di sekolah, mendapat pujian dari orang-orang, tinggal di rumah yang besar, berprestasi 
dalam olahraga, atau mencapai apa pun. Kesombongan mengatakan bahwa kalianlah yang melakukannya, tetapi 
sebenarnya Tuhanlah yang memberikan kemampuan kepada kalian. Kesombongan menganggap bahwa diri kalian kuat, 
tetapi sebenarnya Tuhanlah yang mengatur seluruh hidup kalian. Kesombongan mengira bahwa kesuksesan adalah 
untuk kalian, tetapi sebenarnya kesuksesan adalah untuk kemuliaan Tuhan dan menjadi manfaat bagi orang lain. 
Semuanya katakan, "Keberanian untuk mengatakan kebenaran!" 

Sesaat setelah pidatonya yang sombong, raja menjadi gila! Dia tinggal di luar dan memakan rumput seperti lembu dan 
rambut serta kukunya tumbuh menjadi panjang. Setelah beberapa lama, raja memandang ke langit dan mengatakan 
kebenaran: bahwa Tuhan berkuasa untuk selamanya. Mungkin akan menakutkan bagi kita untuk mengakui bahwa kita 
tidak memegang kendali dan hidup ini adalah bukan tentang kita. Semuanya katakan, "Keberanian untuk mengatakan 
kebenaran!" 

Setelah raja mengakui kekuatan dan kekuasaan Tuhan, dia tidak hanya dikembalikan ke kerajaannya, kerajaannya 
bertambah besar, dan dia bahkan menjadi lebih kuat. Kemudian raja melakukan sesuatu yang luar biasa. Raja yang 
paling kuat di dunia itu menulis surat kepada semua orang di bumi dan membagikan kisah nyata tentang 
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ketidakberdayaannya dan memuji Tuhan kita yang kuat! Ketika Tuhan melakukan sesuatu dalam hidup kalian, beri 
tahulah semua orang tentang hal itu meskipun kebenaran tersebut dapat membuat kalian terlihat buruk. Tuhan akan 
dipuji dan akan menghargai kalian selama-lamanya, dan kisah kalian juga bisa bermanfaat bagi orang lain. Dalam Wahyu 
kita belajar bahwa kita menang melawan musuh dengan darah Yesus dan firman kesaksian kita dan dengan tidak 
mencintai hidup kita sendiri. Kita menang dengan mengatakan kebenaran. Semuanya katakan, "Keberanian untuk 
mengatakan kebenaran!" 

  



 

29 

 

Kerajinan Tangan di Kerajaan 3 
Topi Babilonia 
 

 

Bahan 
* Kertas pola 
*Pewarna (Spidol, krayon, pensil warna, dll) 
*Lem 
* Pita keriting, 50cm 
Instruksi 
* Potong pola topinya. Warnai. 
* Lipatlah di sepanjang garis titik-titik untuk membuat topinya terlihat agak bertumpuk dan seolah-olah terdiri dari 3 
buah topi yang terpisah. 
* Tempelkan pita keriting pada kedua lubang untuk mengikatnya di kepala. 
* Hiasi dengan glitter. 
 

 

Kelas di Istana 3 
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Pertanyaan dan Jawaban 3 
1. Mengapa Raja Nebukadnezar bertanya kepada Daniel tentang arti mimpinya? 

Semua orang tahu bahwa Tuhan menyertai Daniel. Daniel telah menunjukkan bahwa dia percaya kepada Tuhan. 
2. Apa yang bisa dikatakan oleh para penasihat lainnya kepada raja tentang arti bahagia dari mimpinya? 

Contoh yang mungkin: Sebuah pohon berarti keteduhan, perlindungan dari panas matahari dan masalah. 
Makan rumput bisa berarti diet dan menjadi lebih sehat. Kuku jari yang tumbuh panjang bisa berarti kehidupan tanpa 
stres. Bahwa kabar buruk dari mimpi itu akan menimpa orang lain. 

3. Apa saja sesuatu yang kalian miliki yang benar-benar berasal dari Tuhan? 
Terima semua jawaban dari siswa, sarankan bakat & kepribadian, warisan. 

4. Apa yang pada akhirnya disadari raja? 
Bahwa Tuhan berkuasa sepanjang waktu. 
Dalam hal apa kekuatan dan otoritas Tuhan serupa atau berbeda dari pemerintah kalian? 
Otoritas atas tentara... Tuhan memiliki malaikat, pemerintah memiliki tentara. Tuhan memiliki perintah yang dapat 
kita pilih untuk kita ikuti. Pemerintah memiliki undang-undang yang harus kita ikuti. Ketika dihukum karena 
melakukan kesalahan, pemerintah menghukum orang-orang, misalnya dipenjara; Tuhan mengutus anak-Nya kepada 
kita, Yesus, untuk membayar kesalahan kita agar kita tidak perlu dihukum. Terkadang pemerintah akan berubah; 
Tuhan tidak pernah berubah. Masa depan kita bagi Tuhan adalah hidup bersama dengan Dia di Surga, pemerintah 
tidak dapat melakukan apa pun untuk masa depan kita yang kekal. 

 

Tugas 3 
Hindari mengucapkan kata "aku" hingga akhir hari. Setiap kalian tergoda untuk menggunakan kata, "aku," katakan pada 
diri kalian "ini semua bukan tentang aku," dan fokuslah pada orang lain.   

 

Drama bersama Daniel 3
 
 

 

 
Pengajar: Selamat datang kembali, Daniel! 

Daniel: Terima kasih. Aku senang karena bisa kembali ke sini. Hari ini aku punya kisah nyata yang luar biasa. Saat itu aku 
sedang sibuk bekerja dalam administrasi pemerintahan ketika raja Nebukadnezar memanggilku. Dia memiliki semacam 
mimpi yang terasa begitu nyata sampai-sampai dia tidak bisa melupakannya. Sebelumnya Tuhan pernah membantuku 
untuk menafsirkan mimpi bagi raja. Ketika para penyihir dan pesulap tidak bisa memecahkannya, dia memanggilku. Dia 
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bilang aku memiliki roh para dewa di dalam diriku. Dia tidak mengerti banyak tentang Tuhanku, tetapi dia mengakui 
bahwa Tuhan bersamaku. Dia menceritakan mimpinya kepadaku, tentang sebuah pohon besar yang menutupi seluruh 
bumi, bagaimana pohon itu ditebang dan diikat dengan besi dan perunggu, dan tentang dekrit pembawa pesan dari 
surga yang mengatakan bahwa dia akan tinggal di luar dan makan rumput dan memiliki pikiran seperti seekor binatang. 
Ketika dia mengatakan hal tersebut kepadaku, Tuhan memberiku penafsiran itu dan aku memahami bahwa itu adalah 
kabar buruk bagi raja, dia akan kehilangan akal, menjadi gila, dan berpikir bahwa dia adalah seekor binatang dan tinggal 
di luar untuk sementara waktu sebelum dikembalikan lagi pada jabatan raja. 

Pengajar: Menyampaikan kabar buruk bagi raja pasti menakutkan. Apakah dia marah padamu? 

Daniel: Ya, itu menakutkan. Aku sudah mendapatkan kepercayaannya selama bertahun-tahun, tetapi tetap saja berisiko. 
Tetapi aku tahu bahwa hal terbaik baginya adalah dengan mengatakan yang sebenarnya untuk memberinya kesempatan 
untuk bertobat. Aku menyarankan agar dia meninggalkan kejahatannya dan bersikap baik kepada mereka yang 
tertindas. Satu tahun berlalu dan semua orang sudah melupakan hal itu, namun tiba-tiba raja kehilangan akal. Aku tidak 
berada di sana untuk mendengar bagaimana hal itu bisa terjadi, tetapi dia menulis surat kepada seluruh kerajaan untuk 
menjelaskan semuanya. Dia membual dengan sombong tentang bagaimana dia membangun kerajaan dan semua 
keagungan adalah untuknya. Setelah beberapa lama, ia kembali sehat dan waras, dan ia langsung menjadi raja kembali. 
Kemudian dia menulis surat ke seluruh kerajaan untuk menjelaskan semuanya. 

Pengajar: Dia memberi tahu kerajaan tentang bagaimana dia kehilangan akal sehatnya? Wow, dia bisa kehilangan 
banyak rasa hormat. 

Daniel: Dia sangat terkesan dengan Tuhanku jadi dia tidak mengkhawatirkan itu. Ketika kalian menyadari betapa 
hebatnya Tuhan, pendapat-Nya menjadi satu-satunya yang kalian pedulikan. Dia mengatakan yang sebenarnya dan tidak 
menyembunyikan apa pun dalam surat itu dan memuji Tuhan yang Mahatinggi, mengakui Tuhan sebagai otoritas 
tertinggi yang bertanggung jawab atas semua kerajaan di bumi. Hal ini sangat mendorong kami, orang-orang Yahudi di 
seluruh kerajaan untuk melihat pekerjaan Tuhan di sini, bahkan ketika kami berada di pengasingan. Terkadang kita 
berpikir bahwa kita harus membela Tuhan atau bahwa Dia memiliki keterbatasan untuk bekerja di dalam kita, tetapi 
kemudian Dia melakukan sesuatu yang semacam ini dan membela diri-Nya sendiri, dan itu membuat kita kagum. 

Pengajar: Terima kasih, Daniel untuk datang bersama kami lagi hari ini. Besok Esther akan mengunjungi kami, tetapi 
kami bisa bertemu Anda lagi dalam beberapa hari ke depan bukan? 

Daniel: Sebenarnya aku ingin berada di sini besok untuk mendengarkan cerita Esther, tetapi kita akan bertemu kembali 
dalam dua hari ke depan.  

  
Aktivitas 3 
Benda untuk mengatakan  kebenaran 
Anak-anak duduk dalam lingkaran atau setengah lingkaran. Sebuah benda dilewatkan 
mengelilingi lingkaran. Anak yang menerima benda tersebut harus mengatakan 
kebenaran tentang diri mereka (contoh: Aku tidak suka makan pisang karena teksturnya) 
anak itu harus terus mengatakan kebenaran tentang dirinya sendiri sampai anak di sebelahanya memutuskan untuk 
mengambil benda tersebut. Pastikan benda tersebut tetap bergerak dan jangan biarkan giliran dari anak yang 
memegangnya lebih dari satu menit. 
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Jamuan Kerajaan 3 
Pohon dari mimpi raja 
 

Bahan: 
• Pisang 
• Buah dan / atau sayuran hijau (anggur, irisan mentimun atau selada) 

Tambahan: 
• Ham 
• Wortel berbentuk strip 

Instruksi: 

1. Tempatkan pisang di atas piring sebagai batang pohon. 
2. Tambahkan buah hijau di bagian atas sebagai daun dari pohon besar. 

Tambahan: 

1. Buatlah dua gulungan ham dan letakkan sebagai sayap kupu-kupu 
2. Tempatkan strip wortel sebagai tubuh dari kupu-kupu. 

Sekarang selamat menikmati pohon dari mimpi raja!! 

 

Permainan Taman 3 
 

 

Kentang panas 
Bentuklah lingkaran besar bersama semua anak, atau satu lingkaran untuk anak 
laki-laki dan satu lingkaran untuk anak perempuan. Beri mereka 1 balon, bola, atau 
benda apa pun untuk setiap 15 anak agar dapat menyelesaikan permainan dengan 
lebih cepat. Ketika Anda menyalakan musik, anak-anak menyerahkan benda itu 
kepada teman di sebelah kanan mereka dengan cepat, agar tidak memegangnya 
dalam waktu yang lama. Ketika musik berhenti, anak-anak yang memegang benda 
di tangannya akan keluar dari permainan. Mainkan dengan cepat hingga tersisa 1 pemenang. 

Biskuit di muka 
Pilih beberapa anak untuk bermain dan berikan satu biskuit kepada masing-
masing anak. Permainan dimulai dengan biskuit di bagian atas kepala. Saat 
permainan dimulai, pemain harus memindahkan biskuit ke mulutnya 
menggunakan otot-otot di wajahnya. Jika biskuitnya jatuh, pemain tersebut 
kalah dari permainan. Setiap pemain memiliki waktu 1 menit untuk setiap 
biskuit. Siapa pun yang berhasil memindahkan dua kue ke mulutnya dalam 
waktu kurang dari dua menit akan menjadi pemenang.  
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Peraih perhatian / tepuk tangan 4 
 “Keberanian untuk mendahulukan orang lain” 

1. Bersama teman, tepuk kedua telapak tangan kanan, lalu bagian belakang tangan, lalu bagian depan 
2. Buat kepalan tangan dan adu kepalan tangan di atas, di bawah, lalu di atas lagi 
3. Menunjuk ke langit dan gerakkan bahu dan siku ke bawah sebanyak tiga kali 

Hafalan Ayat 4 
1 Yohanes 3:16 “Demikianlah kita ketahui kasih Kristus, yaitu bahwa Ia telah menyerahkan nyawa-Nya untuk kita; jadi 
kita pun wajib menyerahkan nyawa kita untuk saudara-saudara kitas.” 

Drama 4: Kontes Kecantikan Unta 
Camelia: Ooohhhh, aku sangat gugup! 
Camelot: Kenapa kamu gugup, Camelia? Aku yakin kamu akan baik-baik saja. 
Camelia: Aku tidak mungkin memenangkan kontes kecantikan ini! Kompetisi menari masih mungkin, tetapi ini sangat 
berbeda. Oh, seandainya saja aku tidak memiliki hidung dan kaki sebesar ini! Gadis-gadis lain di dekat rumah selalu 
menertawakanku karena memiliki hidung dan kaki yang lebih besar daripada siapa pun, bahkan anak laki-laki! Apa yang 
harus aku lakukan, apa yang harus aku lakukan? 
Camelot: Meninggalkan jejak besar di dunia? Menang di pertandingan kick-boxing? 
Camelia: Hei! Aku ingin sekali menang karena pemilikku berencana untuk menyumbangkan semua hadiahnya untuk 
amal. Ini penting! 
Camelot: Apa kamu tidak tahu bahwa siapa dirimu di dalam lebih penting daripada siapa dirimu di luar? 
Camelia: Benarkah? Tapi bagaimana dengan hidungku?? 
Camelot: Jangan pikirkan hidungmu. Kamu berada di sini untuk sebisa mungkin menjadi unta terbaik dan bersikap baik 
kepada orang lain agar mereka dapat mengetahui tentang Tuhan! Fokuslah untuk bersikap baik dan bijaksana. 
Camelia: Tapi bagaimana dengan penampilanku? 
Camelot: Sini, biar aku yang merias wajahmu. (Taburkan sedikit bedak ke udara, cukup banyak agar bisa terlihat oleh 
anak-anak. Camelot dan Camelia batuk dan bersin.) Mungkin tidak berhasil. Bagaimana dengan suntikan Botox? 
Camelia: Tidak, itu curang dan akan membuatku didiskualifikasi! 
Camelot: Sini, aku bisa memakaikan eyeliner di kelopak matamu... (Camelot dengan canggung mendekati Camelia 
dengan sedikit eyeliner di mulutnya...) Jangan bergerak. 
Camelia: Ahh! Tidak, itu tidak perlu. Terima kasih karena sudah membesarkan hatiku. Aku rasa aku akan pergi ke kontes 
kecantikan apa adanya seperti bagaimana Tuhan menciptakanku, dan aku akan fokus untuk bersikap baik dan bijaksana 
kepada orang lain seperti yang kamu katakan. Oh, sekarang giliranku. 
Camelia keluar dari panggung. 
Camelot: Beri tahu aku di mana tempat makanannya, karena aku bisa menciumnya dari jauh! Heehee! Aku lapar. 
Penyiar: Dan pemenangnya dengan jumlah poin 19,7 adalah.... Camelia! Menang karena hidung dan kakinya yang luar 
biasa, keduanya merupakan fitur penting dalam kontes kecantikan unta. 
 
 
 
 

4. Keberanian untuk mendahulukan orang 
Ester 3-9: Keselamatan untuk bangsanya 
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Pelajaran Utama 4 
Selamat datang kembali! Hari ini kita akan belajar lebih banyak tentang keberanian. Kerajaan Babilonia ditaklukkan oleh 
Media dan Persia. Beberapa waktu kemudian, Raja Xerxes mengadakan pesta besar untuk memamerkan kerajaannya. Di 
pesta besar itu, Ratu Vashti membangkang. Raja menggulingkannya dan mencari wanita lain untuk menggantikannya. 
Seorang wanita muda Yahudi cantik bernama Esther dan memiliki jiwa yang tenang dan lembut serta indah bagi semua 
orang di sekitarnya, dan raja menjadikannya ratu. Masih ingat dengan teman-teman kita di pelajaran sebelumnya? 
Mereka diberikan posisi tinggi karena kemuliaan Tuhan dan manfaat mereka untuk orang lain. Kisah ini tidak berbeda; 
Kecantikan Esther dan posisinya sebagai ratu adalah untuk kepentingan orang lain. Semuanya katakan, "Keberanian 
untuk mendahulukan orang lain!" 

Seorang pria jahat bernama Haman berencana untuk membunuh semua orang Yahudi. Dia meyakinkan raja untuk 
memerintahkan seluruh rakyat di kerajaan bahwa pada hari tertentu setiap orang boleh membunuh orang-orang 
Yahudi. Semua orang merasa tertekan! Paman Esther, Mordekai, yang telah membesarkannya, memberi tahu Esther 
tentang hal itu dan memintanya untuk ikut campur tangan. Dan itu menakutkan, karena siapa pun yang mendekati raja 
tanpa dipanggil akan dihukum mati! Mordekai mengingatkannya bahwa mungkin dia menjadi ratu agar dia bisa 
menyelamatkan bangsanya. Kalian bisa menjadi berani dengan memberi tahu orang lain tentang Yesus agar mereka 
dapat kekal di surga, membela seseorang yang diejek, mendorong satu sama lain untuk mengikuti Yesus ketimbang 
berbuat dosa, mengatakan kebenaran meskipun menyakitkan, atau melakukan kebaikan untuk seseorang yang 
kesepian. bahkan jika orang-orang berbicara buruk tentang kalian. Semuanya katakan, "Keberanian untuk 
mendahulukan orang lain!" 

Esther meminta Mordekai dan orang-orang Yahudi di kota untuk berdoa baginya. Ketika kalian melihat sesuatu yang 
menakutkan dan harus kalian lakukan, berdoalah kepada Tuhan untuk meminta keberanian dan bantuan! Kemudian 
Ester melakukan hal yang sangat berani dan berdiri di hadapan raja. Dia menjadi sangat lega, karena raja menahan 
tongkat kerajaannya untuk menyelamatkan hidupnya dan bertanya apa yang diinginkannya. Dia mengundangnya ke 
sebuah perjamuan, kemudian di perjamuan itu, dia mengundangnya ke perjamuan kedua. Mungkin dia takut untuk 
menceritakan tentang Haman kepadanya, atau mungkin dia sudah merencanakannya. Kita tidak tahu. Tapi keberanian 
tidak harus sempurna. Bagaimana jika kalian begitu takut sampai-sampai kalian muntah? Tidak apa-apa! Pergilah ke 
kamar mandi dan muntahlah, lalu kembalilah dan berbuat baiklah untuk orang lain. Semakin kalian takut, maka kalian 
akan semakin berani ketika melakukan sesuatu yang baik. Semuanya katakan, "Keberanian untuk mendahulukan orang 
lain!" 

Raja mendengarkan Ester dan menggantung Haman di tiang gantungan yang dibangun Haman untuk Mordekai. Raja 
juga memberikan izin kepada orang Yahudi untuk membela diri. Bukannya mendapatkan kejahatan yang ada dalam 
pikiran Haman, orang-orang Yahudi malah memiliki kelebihan di seluruh kerajaan. Kemudian raja menjadikan Mordekai 
sebagai orang kedua di seluruh kerajaan, tempat di mana dia bekerja untuk kebaikan semua orang Yahudi. Mungkin hal 
tersebut tidak akan sama persis dengan apa yang akan terjadi ketika kalian melakukan sesuatu yang berani. Mungkin 
tidak akan berjalan seperti yang kalian inginkan. Tetapi ketika kalian berani untuk mendahulukan orang lain sebelum diri 
kalian sendiri dan membela Tuhan dalam kasih, Raja Yesus yang sah dari seluruh alam semesta akan ditinggikan dalam 
hidup kalian. Semua orang akan melihat Dia yang bekerja di dalam kalian, dan suatu hari nanti mereka semua akan 
memuji Tuhan atas perbuatan baik kalian, dan kalian akan menerima pujian dari Tuhan yang Mahakuasa. Semuanya 
katakan, "Keberanian untuk mendahulukan orang lain!" 
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Kerajinan tangan di Kerajaan 4 
Bingkai Foto 
0 

Bahan 
*Pola bingkai foto dari busa atau kertas warna 
*3 mahkota dari kertas 
*Tulisan “Aku berani” 
*Sedotan yang dibagi dua 
*Pita keriting 
*Lem 
Instruksi 
*Cut Gunting bingkai foto sesuai pola dan buang bagian sisanya. 
*Lipat menjadi dua dan lem pinggirannya pada 3 dari 4 sisi. Biarkan sisi ke 4 terbuka untuk memasukkan foto dan 
biarkan lengkungan diatasnya terbuka untuk memasukkan sedotan. 
*Anda bisa mencetak foto atau meminta anak-anak untuk menggambar Ester untuk dimasukkan ke dalam bingkai. 
*Hias mahtoka dan tulisan “Aku berani” 
*Selesaikan dengan memasukkan sedotan ke dalam lengkungan atas dan ikat pita keritingnya agar bingkai fotonya bisa 
digantung. 
 

Kelas di dalam Istana 4 
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Pertanyaan dan Jawaban 4 
1. Siapa saja nama orang-orang di dalam kisah Alkitab hari ini? 

Raja Xerxes, Ratu Vasti, Esther, Haman, Mordekai 
2. Apa saja yang membuat kalian takut? 

Jawaban yang mungkin: kegelapan, laba-laba, ular, anjing, senjata, orang asing, suara keras, kehilangan popularitas, 
perundung, pindah rumah atau sekolah. 

3. Hal berani apa yang dilakukan Esther? 
Dia melamar menjadi ratu, dia mempertaruhkan nyawanya dengan menemui raja tanpa undangan, dia 
mengundangnya ke perjamuan, dia memberitahunya tentang rencana Haman yang ingin membunuh semua orang 
Yahudi. 

4. Hal berani apa yang bisa kamu lakukan? 
Memberi tahu orang lain tentang iman kalian kepada Tuhan, melawan para perundung di sekolah, jujur dengan orang 
tua kalian. 

5. Mengapa Raja Xerxes tidak mengubah keputusan yang direncanakan Haman: hari tertentu untuk membunuh 
semua orang Yahudi di negara itu? 
Kerajaan Babilonia ditaklukkan oleh Media dan Persia dan hukum mereka tidak dapat diubah. 

 

Tugas 4 
Praktekkan keberanian dan beri tahu seseorang bahwa kalian adalah seorang Kristen. 

 

 Drama bersama Daniel 4 
 
 
 

 
 

Pengajar: Hari ini kita kedatangan seseorang yang mau mengunjungi kita. Semuanya, mari kita sambut Ratu Esther! 

Esther: Hai semuanya. Aku senang bisa berada di sini bersama kalian semua. 

Pengajar: Kami sedang mempelajari kisah Anda hari ini. Bisakah Anda ceritakan bagaimana Anda bisa menjadi ratu? 

Esther: Aku tinggal bersama pamanku, Mordekai yang membesarkanku ketika Raja Xerxes menyingkirkan Vasti sebagai 
ratu karena tidak mematuhi dia di depan semua bangsawan. Semua gadis dipanggil untuk mengikuti kontes kecantikan 
untuk melihat siapa yang akan menjadi ratu. Aku takut untuk meninggalkan Mordekai, tetapi dia menyemangatiku. Kami 
menghabiskan satu tahun penuh untuk persiapan dan perawatan kecantikan. Beberapa gadis di sana jahat, ada juga 
yang baik, dan ada banyak juga yang aku rasa lebih cantik dari aku. Tetapi aku berkesempatan untuk bicara dengan pria 
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yang bertanggung jawab atas kami dan mengikuti sarannya ketika tiba giliranku untuk bertemu raja. Aku tidak tahu 
mengapa dia memilihku, tetapi tiba-tiba aku menjadi ratu kerajaan. 

Pengajar: Wow, mimpi yang menjadi kenyataan! Seperti apa kehidupan seorang ratu? 

Esther: Aku melayani raja dan sering pergi ke perjamuan dan acara dan menjamu istri para pejabat yang berkunjung dari 
seberang kerajaan. 

Pengajar: Apa yang terjadi dengan Haman? 

Esther: Dia meminta raja mengeluarkan dekrit yang mengizinkan semua orang untuk membunuh orang-orang Yahudi 
pada hari tertentu. Aku mengkhawatirkan rakyatku, tetapi tidak ada seorang pun di istana yang tahu tentang hal itu 
karena aku belum memberi tahu mereka bahwa aku adalah seorang Yahudi. Kemudian semuanya menjadi lebih buruk. 
Haman berencana untuk membunuh pamanku, Mordekai dan menggantungnya di tiang gantungan yang sangat tinggi di 
rumahnya. Tetapi di malam saat ia pergi untuk meminta izin kepada raja, raja mendengarkan rekaman itu dan 
mengingat-ingat bagaimana pamanku telah menyelamatkan hidupnya beberapa waktu yang lalu. Haman tidak jadi 
membunuh Mordekai, raja malah memerintahkan Haman untuk mengantar Mordekai keliling kota menggunakan kuda 
dan jubah kerajaan yang menyatakan kehormatan raja untuknya. 

Pengajar: Apakah hal tersebut menyelamatkan rakyat Anda dari dekrit itu? 

Esther: Tidak, karena dekrit di kerajaan Median dan Persia tidak dapat diubah. Kami masih bermasalah dengan 
keputusan yang menakutkan itu. 

Pengajar: Apa yang Anda lakukan? 

Esther: Mordekai menyemangatiku lagi dan memintaku untuk menghadap raja dan meminta bantuan. Dan itu 
menakutkan. Meskipun aku adalah ratu, aku tidak diizinkan untuk mengunjungi raja tanpa dipanggil, dan hukumannya 
adalah kematian. Tetapi Mordekai mengatakan bahwa Tuhan mungkin telah menjadikanku ratu untuk hal ini dan 
memintaku untuk menjadi berani. Aku meminta semua orang Yahudi untuk berdoa dan berpuasa untukku selama 
beberapa hari. Kemudian aku bersiap-siap dan menghadap raja. Aku mencoba untuk tidak menunjukkannya, tetapi aku 
gemetaran. Raja tersenyum dan mengulurkan tongkatnya untuk menyelamatkanku, dan sulit bagiku untuk tetap berdiri. 
Lalu aku mengundang raja dan Haman ke perjamuan, lalu perjamuan lainnya. Akhirnya, setelah doa yang singkat, aku 
memberi tahu raja tentang dekrit tersebut dan rakyatku. Haman adalah orang kedua di pemerintahan, dan aku takut 
raja akan lebih memilih Haman daripada aku dan rakyatku. Tetapi raja sangat marah dan membuat Haman digantung di 
tiang gantungan yang dia bangun untuk Mordekai. Kemudian raja mempromosikan Mordekai untuk menggantikannya, 
dan kami menulis dekrit kedua atas nama raja untuk mengijinkan rakyat kami untuk membela diri. 

Pengajar: Terima kasih karena sudah datang ke sini, Esther. 

Esther: Terima kasih atas sambutannya. 

 
Aktivitas 4 
Mendahulukan orang lain 
Untuk membantu anak-anak merefleksikan cara untuk mendahulukan orang lain, buatlah 
sebuah bola kertas dan mintalah kelompok tersebut untuk melemparkan bola ke setiap 
orang. Ketika seseorang memegang bolanya, mereka harus menyebutkan sebuah cara untuk 
memprioritaskan orang lain. Sebagai contoh, aku dapat mendahulukan teman sekelas 
dengan membiarkan mereka memasuki ruang kelas sebelum aku. 
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Jamuan Kerajaan 4 
Hati Ratu yang luar biasa 
 

 

Bahan: 

• Cetakan kue berbentuk hati atau kartu atau karton berbentuk hati dan pisau. 
• Buah potong 
• Tusuk sate 

Instruksi: 
1. Potong buah menjadi bentuk hati dengan pemotong kue. Jika Anda tidak memiliki 

pemotong kue berbentuk hati, buatlah hati dari karton atau kartu. Letakkan karton 
di atas buah lalu potong menggunakan pisau. 

2. Letakkan buah berbentuk hati pada tusuk sate. 
Sekarang anak-anak dapat menikmati hati yang indah dan kaya ini untuk mengingat hati besar yang dimiliki Ratu 

Ester untuk orang lain! 
 

Permainan Taman 4 
 

 

Bingo Lingo  
Dengan bantuan dari anak-anak, buatlah daftar yang berisi 50 atau 60 kata kunci dari 
pelajaran hari ini, yaitu kisah Ester. Letakkan daftarnya di tempat yang mudah dilihat. 
Tulis setiap kata pada selembar kertas kecil, lipat menjadi dua, dan masukkan ke dalam 
kaleng atau wadah. Anak-anak akan membuat kartu Bingo mereka sendiri, melipat 
selembar kertas menjadi 2 sebanyak 2 kali pada setiap arah untuk mendapatkan 16 
persegi panjang di kertas mereka. Mereka akan menulis kata di setiap kotak. Kacang, 
batu, dll. Mereka dapat menggunakan spidol. Mereka dapat menggunakan kembali kartu 
tersebut beberapa kali atau bergantian dengan temannya. 
Pengajar mengambil satu kata dari kaleng dan mengucapkan kata itu dengan lantang. Jika ada anak yang memiliki kata 
tersebut di kartunya, ia akan mencoretnya dengan spidol. Orang pertama yang mengisi seluruh kartunya harus 
berteriak, "Bingo Lingo!" Dan dia adalah pemenangnya. 
Balap unta 
Bentuk tim yang setara dengan 10-15 anak pada setiap tim. Mereka berbaris dengan 
ruang yang cukup untuk bermain. Tandai sebuah tujuan di sisi lain ruangan. Untuk 
bermain, pemain pertama dalam barisan akan berlari dan menggeram seperti unta ke 
tujuan, berbalik, dan kembali ke timnya. Ketika ia menepuk tangan pemain berikutnya, 
pemain berikutnya mengambil giliran mereka dalam lomba estafet. Tim pertama 
dengan semua anak yang menyelesaikan estafet menjadi tim pemenang. Mainkan lagi 
dengan mengubah jenis balapannya: melompat dengan satu kaki, belok ke garis finish, 
dll.  
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Penarik perhatian / tepuk tangan 5 
“Keberanian untuk bertahan” 

1. Tepuk tangan dengan seorang teman 
2. Tangan menyilang dan kembali bertepuk tangan dengan teman 
3. Ulangi tepuk tangan yang pertama 
4. Tepuk tangan kanan bersama teman, lalu kiri, lalu kanan 
5. Akhiri dengan menepuk kedua tangan bersama-sama 

Hafalan Ayat 5 
Ibrani 10:36 “Sebab kamu memerlukan ketekunan, supaya sesudah kamu melakukan kehendak Allah, kamu 
memperoleh apa yang dijanjikan itu.” 

Drama 5: Karavan Unta 
Camelia: Oh, matahari gurun ini pasti akan merusak kulit cantikku! 
Camelot: Untung kamu mengenakan mantel. 
Camelia: Aku tahu, bulu-bulu ini membuatku sangat panas. Mengapa kita ada di luar sini? Aku ingin pulang ke Persia. 
Berapa lama kita harus berjalan di karavan ini? 
Camelot: Sepanjang hari. Lalu apa kamu tahu apa yang harus kita lakukan besok? 
Camelia: Berjalan? 
Camelot: Benar! Lalu keesokan harinya, apa coba? 
Camelia: Kita akan berjalan? 
Camelot: Ya! Kok kamu tahu? 
Camelia: Aaaaah! Setiap pagi kita bangun dan makan hal yang sama lalu berdoa bersama, lalu kita berjalan dan berjalan, 
lalu kita berhenti untuk makan siang dan makan hal yang sama dan berdoa lagi, lalu berjalan dan berjalan, lalu pada 
malam hari kita makan hal yang sama dan berdoa lalu tidur. Aku sangat lelah karnea selalu melakukan hal yang sama! 
Aku bahkan berjalan di dalam mimpi! Dan tahukah kamu? Aku jadi haus! Itu biasanya tidak pernah terjadi! Bisakah aku 
berhenti sekarang? 
Camelot: Apa, berhenti di sini? Mari kita lihat... di sana tidak ada air. Dan lihat! Tidak ada air di sana. Tunggu, apa itu 
yand ada di sana? Tidak ada air. Ini adalah tempat yang buruk untuk berhenti. 
Camelia: Ugh... atau setidaknya tidak usah berdoa SETIAP kali kita berhenti? Ini mulai membosankan. Selain itu, sebagian 
besar karavan kita sudah berhenti berdoa dan berpikir bahwa kita aneh karena selalu berdoa. Memangnya kenapa sih? 
Camelot: Ini bukan tentang hiburan. Kita selalu membutuhkan Tuhan! 
Camelia: Lebih dari air? 
Camelot: Ya! Bahkan melebihi tabir surya. Atau handphone. 
Camelia: Ya, aku sebentar lagi menyerah dan kamu akan membawaku ke sana. 
Camelot: Hei! Aku juga haus. Teruslah berjalan, selangkah demi selangkah. 
Penyiar: Beberapa waktu kemudian, mereka sampai di oasis. 
Camelia: Fiuh! Aku kira aku akan mati! 
Camelot: (Mengunyah) Kita semua akan matiiii!!! (Menurunkan hidung ke bawah panggung untuk makan) 
Camelia: Hei, apa kamu mendengar unta lain yang sedang berbicara itu? 
Camelot: Unta yang memiliki plat nomor dari negara bagian yang lain? 

Daniel 6: Renungan harian dan sarang singa 
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Camelia: Ya. Mereka tiba di sini kemarin sebelum kita, dan mereka membicarakan tentang semua jenis ular dan bandit 
dan badai pasir... 
Camelot: Dan bersin dan jari kaki yang tersandung dan (terkesiap!) tidak ada wifi! (Melanjutkan makan) 
Camelia: Aku penasaran apakah Tuhan memang selalu melindungi kita. Hei, kamu tahu? Aku merasa lebih baik di oasis 
ini dengan makanan dan air... dan itu membuatku jauh lebih mudah untuk berbicara dengan Tuhan. Rasanya seperti 
sudah bertahan dan menghabiskan waktu bersama Tuhan di masa sulit dan sekarang, hidup terasa mudah. 
Camelot: Ya, aku juga. Hei, apa kamu mau makan yang itu? Aku lapar. 
 

Pelajaran Utama  5 
Selamat datang kembali di SLA ini! Kita sudah mempelajari segala macam hal tentang keberanian di minggu ini. Hari ini 
kita akan mempelajari keberanian untuk bertahan. Semuanya katakan, "Keberanian untuk bertahan!" Bertahan berarti 
terus melakukan hal-hal baik yang kalian lakukan. Apa pun yang kalian lakukan kemarin tidak masalah. Jika kalian 
berhasil mengikuti Yesus, selamat! Tapi jangan mempercayai hari kemarin; berbuat baiklah lagi di hari ini. Jika kalian 
tidak mengikuti Yesus dengan baik, jangan khawatir karena Dia telah membayar seluruh dosa-dosa kalian. Tetapi jangan 
biarkan kesalahan yang kalian lakukan di hari kemarin mencegah kalian untuk berbuat baik hari ini! Semuanya katakan, 
"Keberanian untuk bertahan!" 

Keberanian bukan hanya mengutamakan Tuhan tetapi bertahan dan mengutamakan Tuhan setiap hari. Jangan hanya 
percaya kepada Tuhan sekali saja tapi setiap hari. Jangan hanya mengatakan kebenaran sebanyak satu kali tetapi 
lakukan selalu. Dan jangan hanya mendahulukan orang lain sekali saja tetapi setiap hari. Yesus mengatakan kepada kita 
untuk menyerahkan hidup kita bagi-Nya setiap hari, untuk tunduk kepada-Nya dan melakukan hal-hal baik bahkan jika 
kita tidak mau. Daniel, yang sudah kita pelajari di hari ke-1, berdoa kepada Tuhan sebanyak tiga kali sehari tanpa 
terlewat. Pada saat yang sama, ia adalah seorang administrator yang hebat sehingga raja Darius bermaksud untuk 
menempatkannya sebagai penanggung jawab bagi seluruh kerajaan. Hal tersebut membuat orang lain begitu iri 
sehingga mereka menipu Darius untuk mengeluarkan dekrit untuk menjebak Daniel dengan larangan berdoa. Semuanya 
katakan, "Keberanian untuk bertahan!" 

Bukannya takut pada keputusan raja, Daniel pergi ke kamarnya untuk berdoa dan bersyukur kepada Tuhan sebanyak 
tiga kali sehari seperti biasanya. Ketika kalian mengenali Tuhan sebagai Yang Mahakuasa dan lebih besar daripada raja-
raja maupun hukum, kalian dapat merasakan bahwa segala hal baik datang dari Tuhan dan akan berterima kasih kepada 
Tuhan bahkan di masa-masa yang sulit. Suatu hari, Daniel berdoa dan meminta bantuan Tuhan. Tepat pada saat itu, 
musuh-musuhnya menangkapnya dan memenjarakannya karena doa yang ilegal. Dia meminta bantuan Tuhan saat 
masalah datang! Bahkan raja Darius pun kesal dan mencoba untuk melakukan yang terbaik untuk menyelamatkan 
Daniel, tetapi tidak ada yang bisa dia lakukan. Seringkali dalam hidup kita, kita akan melihat ke sekeliling kita dan tidak 
dapat menemukan jalan keluar dari masalah kita. Ingat dengan pelajaran di hari ke 2? Walau bagaimanapun, percayalah 
kepada Tuhan, karena Tuhan sangat bijaksana dan kreatif dan dapat menemukan jalan keluar ketika tidak ada orang lain 
yang bisa melakukannya. Semuanya katakan, "Keberanian untuk bertahan!" 

Daniel dilemparkan ke dalam gua singa dan tinggal di sana semalaman. Menakutkan sekali! Pernahkah kalian melihat 
singa dari dekat? Bahkan geraman kecilnya saja dapat mengguncang tanah. Tetapi Tuhan menyelamatkan Daniel di 
dalam gua dengan mengirimkan malaikat untuk menutup mulut singa. Daniel menghabiskan malam bersama singa 
layaknya boneka binatang yang besar. Di pagi hari, raja Darius datang dan menemukan Daniel yang selamat. Dia 
melemparkan musuh-musuh Daniel ke dalam sarang, dan singa membunuh mereka sebelum mereka menyentuh tanah. 
Sementara itu, raja Darius memerintahkan seluruh kekaisaran untuk memuja Tuhan Daniel, dan Daniel dipromosikan 
pada posisi tinggi di kerajaan. Semuanya katakan, "Keberanian untuk bertahan!" 

Mengetahui siapa Tuhan, bahwa Dia Mahakuasa dan Mahabesar, memberi kita keberanian untuk melakukan hal-hal 
yang sulit, seperti mempercayai dan menaati Tuhan dan mengasihi orang lain bahkan ketika hal tersebut sulit untuk 
dilakukan. Untuk semakin memahami Tuhan, kita harus menghabiskan waktu bersama-Nya setiap hari, seperti yang 
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dilakukan Daniel. Bacalah Alkitab, berdoa, dan nyanyikan lagu untuk Dia bahkan ketika kalian sendirian. Ketika kalian 
melakukannya, kalian akan belajar lebih banyak tentang kebesaran Tuhan dan kalian akan menjadi lebih berani untuk 
Dia. Semuanya katakan, "Keberanian untuk bertahan!" 

 

 

 

 

Kerajinan tangan di Kerajaan 5 
Topeng singa 
Topeng singa 

 

Bahan 
*Topeng kertas sebagai dasar 
*Busa berwarna kuning atau kertas berwarna berbentuk wajah 
*Busa berwarna oranye atau kertas berwarna untuk mata, alis, dan hidung 
*Busa berwarna putih atau kertas untuk mulutnya 
*Pita keriting, 50 cm 
*Pewarna (Krayon, spidol, pensil warna, dll) 
*Lem 
 
Instruksi 
*Potong bagian dasar masker lalu warnai. 
*Tempelkan busa atau kertas berwarna kuning diatasnya seperti yang terlihat pada gambar. 
*Tempelkan mulut dan hidung diatasnya. Lalu tempelkan juga telinga dan alisnya seperti pada gambar. 
*Ikat pita keriting pada lubang di kedua ujung masker agar bisa dipasangkan di kepala anak-anak. 

 
Kelas di Istana 5 
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Pertanyaan dan Jawaban 5 
1. Apa arti dari “bertahan”? 

Hal tersebut berarti tidak menyerah dan terus melakukan sesuatu bahkan ketika hal tersebut sulit untuk dilakukan. 
Daniel tidak berhenti berdoa. 

2. Ketika singa-singa itu sangat lapar, mengapa mereka tidak memakan Daniel? 
Tuhan mengirim malaikat untuk menutup mulut mereka sehingga mereka tidak bisa memakan apa pun. 

3. Apa yang mungkin dirasakan oleh Raja Darius pada saat-saat berikut: Saat dia diperdaya untuk membuat 
larangan untuk berdoa kepada Tuhan selain dia? Saat dia harus menempatkan Daniel dengan singa yang lapar? 
Saat Daniel tidak terluka? Saat dia memutuskan untuk menempatkan pejabat-pejabat itu ke dalam gua? 
Jawaban yang mungkin: Bangga dan merasa spesial karena didoakan, sedih karena menempatkan Daniel di tempat di 
mana dia akan mati, lega karena Daniel selamat, marah kepada pejabat-pejabat tersebut karena menipu dia untuk 
menyakiti Daniel. 

4. Hal baik apa yang menurut kalian sulit untuk dilakukan dalam hidup kalian? 
Jawaban yang mungkin: Berdoa, membaca Alkitab, bernyanyi untuk Tuhan, mencuci piring untuk ibu, bersikap 
ramah kepada saudara, mengalah kepada orang lain dalam suatu pertengkaran, menjaga hati dan pikiran kalian, 
menghindari kegiatan yang “setiap orang” lakukan dan kalian tahu bahwa kegiatan tersebut salah. 

5. Apa yang terjadi setelah Raja membawa Daniel keluar dari sarang itu? 
Raja mengatakan kepada semua orang untuk menghormati Tuhan Daniel. Daniel dipromosikan ke posisi yang tinggi 
di kerajaan. Musuh Daniel dimakan singa. 

 

Tugas 5 
Sama seperti yang dilakukan Daniel, berdoalah sebanyak 3 kali hari ini. 

 

 

Drama bersama Daniel 5 
 

 
Pengajar: Selamat datang kembali, Daniel. 

Daniel: Terima kasih. Aku senang karena bisa berada di sini lagi. Bagaimana dengan kunjungan dari Ratu Esther? 
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Pengajar: Kami bersenang-senang pada kunjungan Esther. Hari ini kami mendengar sesuatu tentang dirimu dan singa. 
Apa itu benar? 

Daniel: Itu benar. Aku pernah menghabiskan malam bersama singa. Sejauh ini, aku baru menceritakan kepada kalian 
tentang kisah-kisah yang terjadi ketika raja Nebukadnezar menjalankan pemerintahan. Kemudian, Media dan Persia 
datang dan menaklukkan Babel. Sekali lagi, itu adalah sebuah perubahan kekuasaan dan rasanya seperti kembali pergi 
ke pengasingan, mempelajari budaya dan sistem pemerintahan yang baru lagi. Tetapi raja Darius memperhatikanku dan 
menempatkanku dan dua orang laki-laki lainnya untuk bertanggung jawab atas semua provinsi yang berbeda. Setelah 
beberapa waktu, dia berencana untuk menempatkanku sebagai penanggung jawab seluruh kerajaan. Para pejabat 
lainnya cemburu dan ingin menyingkirkanku. Aku pernah mendengar mereka yang saling berbisik ketika aku lewat dan 
aku tahu mereka sedang merencanakan sesuatu. Suatu hari, raja Darius mengeluarkan sebuah dekrit bahwa tidak ada 
yang boleh berdoa kepada Tuhan atau manusia mana pun kecuali Darius selama satu bulan dengan hukuman akan 
dilemparkan ke gua singa. Orang-orang selalu berusaha untuk menyembah atau berdoa kepada hal-hal yang remeh. Kali 
ini, itu adalah seorang manusia yang hidup. Rasanya tidak masuk akal bagiku, tetapi di kerajaan yang baru, dekrit tidak 
dapat diubah oleh siapa pun. Sebagai bagian dari rutinitas harianku, aku menghabiskan waktu untuk berdoa dan 
berterima kasih kepada Tuhan setiap hari. Dia telah membantuku di sepanjang hidupku, dan aku akan selalu 
membutuhkan bantuan-Nya untuk melakukan pekerjaanku dengan baik. Pada suatu hari, aku berdoa dan meminta 
bantuan Tuhan dan sekelompok pejabat masuk ke kamarku dan menangkapku yang sedang berdoa kepada Tuhan. 
Mereka membawaku ke raja Darius. Dia terlihat sedih ketika mereka mengatakan kepadanya tentang apa yang telah aku 
lakukan. Aku sangat berharap untuk bisa keluar dari situasi ini, agar dapat terus melayani raja yang baru dan bekerja 
untuk kepentingan rakyat di seluruh kerajaan. 

Raja Darius menghabiskan waktu sepanjang hari untuk mencari cara untuk menyelamatkanku. Aku tidak tahu bahwa aku 
sangat berharga baginya. Tetapi di malam hari, ketika tidak ada jalan keluar lainnya, mereka melemparkanku ke gua itu. 
Aku tidak akan pernah melupakan tempat itu, baunya, dan kehangatan dari semua singa yang besar. Bahkan dengkuran 
terkecil di tenggorokan mereka sekalipun dapat mengguncang tanah. Tetapi mereka tidak pernah mendekatiku untuk 
menyerang atau memakanku atau memakan apa pun di sepanjang malam. Pasti ada malaikat atau sesuatu, seperti yang 
dialami teman-temanku di perapian itu. Saat fajar, aku mendengar suara raja Darius yang memanggil, dan menanyakan 
apakah aku baik-baik saja atau apakah Tuhan telah menyelamatkanku. Aku memberi tahu dia tentang malaikat itu dan 
meyakinkannya bahwa aku tidak melakukan kesalahan apapun. Dia menyuruh untuk melemparkan orang-orang itu ke 
gua, dan singa-singa langsung memakannya. Kemudian dia menulis sebuah dekrit bahwa semua orang di kerajaan itu 
harus takut dan menghormati Tuhan kita. Lihat, sekali lagi Tuhan membuat kuasa-Nya diketahui oleh raja yang baru dan 
tidak mengenal-Nya. Sekali lagi, kita melihat bahwa Tuhan menyertai kita bahkan di tempat pengasingan ini. 

Pengajar: Sungguh menggembirakan untuk mendengar bagaimana kamu bisa bertahan dalam doa. 

Daniel: Hal ini memang mudah untuk dilupakan, tetapi kenyataannya adalah aku membutuhkan Tuhan setiap hari. Dia 
benar-benar membantuku di sepanjang waktu dan untuk itu aku selalu bersyukur. 

 

Aktivitas 5 
Mengatur waktuku 
Berikan selembar kertas kepada masing-masing anak. Biarkan anak-anak memikirkan tentang waktu 
luang yang mereka miliki di minggu ini yang dapat mereka habiskan bersama Tuhan, baik dengan 
berdoa, membaca Alkitab atau memuji Tuhan. Mintalah mereka menulis atau menggambar di atas 
kertas waktu luang seperti apa yang mereka miliki dan dorong mereka untuk dapat meluangkan 
waktu bersama Tuhan. Bisa dimulai dengan sederhana seperti 2 menit bersama Tuhan, kemudian 
dapat diperbanyak. 
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Jamuan Kerajaan 5 
Singa 
 

 

Bahan: 

• Buah berwarna kuning pilihan Anda (Nanas, mangga, dll.) 
• Buah atau sayuran berwarna oranye (bagian Jeruk atau potongan wortel) 
• Sepotong pisang (Untuk telinganya) 
• Pisau 
• Bluberi atau kismis 

Instruksi: 

1. Potong sebuah lingkaran dari buah kuning sebagai wajah singa menggunakan pisau. 
2. Tempatkan buah jeruk dan / atau sayuran yang Anda pilih, sebagai surai singa. 
3. Tempatkan irisan pisang sebagai telinganya 
4. Tempatkan blueberry atau kismis sebagai bagian dari mata singa. 
5. Untuk kumis singa, letakkan beberapa potongan wortel. 

Sudah siap! Sekarang kita bisa memakan singa yang lezat dan mengingatkan kita bahwa kita harus sangat berani 
seperti Daniel. 

 

Permainan Taman 5 
 

 

 

Wajah dan gestur 
Pada kertas-kertas kecil tuliskan nama-nama tokoh dan objek cerita Alkitab di 
SLA, seperti Daniel, Esther, Raja Nebukadnezar, api, singa, dll. Masukkan 
potongan-potongan kertas ke dalam wadah. Bentuk 2 tim bersama anak-anak. 
Perwakilan dari setiap tim akan mendatang tempat adegan untuk berakting. 
Ambil sepotong kertas untuk mengetahui apa yang akan mereka lakukan. Tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun atau mengeluarkan suara, kedua anak itu akan 
berakting seperti objek atau karakter pada potongan kertas tersebut, dan anak-
anak lain akan menebaknya. Ulangi permainannya, gantilah peserta yang akan berakting. Tim yang menebak paling 
banyak yang akan menang. 
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Menara gelas 
Bentuk beberapa tim bersama anak-anak dan kirim perwakilan dari setiap tim 
untuk bermain di depan. Berikan masing-masing pemain gelas plastik dengan 
jumlah yang sama dan tutup matanya. Pemain tersebut harus membangun 
menara dengan gelas sambil ditutup matanya. Jika menaranya jatuh, pemain itu 
kalah. Pemain yang selesai pertama tanpa menjatuhkan menara, yang akan 
menang. 

 


